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Kami menghargai 
komitmen kami
We honor our commitment
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Komitmen Kami
Kami berkomitmen untuk menyediakan solusi yang tepat 
bagi klien kami dengan memanfaatkan pengetahuan, 
pengalaman, profesionalisme dan layanan berkualitas.

Our Commitment
We are committed to delivering the right solution to our 
clients by capitalizing on our knowledge, experience, 
professionalism and friendly services.
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Visi dan Misi Asuransi MAG
Asuransi MAG Vision and Mission

Visi Kami
Menjadi perusahaan penyedia solusi risiko 
utama, dikenal dengan profesionalismenya.

Misi Kami
	 Menyediakan solusi risiko yang memenuhi 

kebutuhan serta standar klien.
	 Menjadi perusahaan yang berorientasi pada 

layanan, didukung oleh kualitas layanan dan 
efisiensi operasi yang melebihi pesaing.

	 Menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian 
dan kewajaran dalam proses underwriting 
serta berkembang dengan tujuan yang 
terfokus dan berorientasi pada perolehan 
laba untuk meningkatkan nilai bagi para 
pemangku kepentingan. 

	 Menyediakan lingkungan kerja yang 
kondusif, pelatihan, pengembangan dan 
sarana yang cukup untuk mengoptimalkan 
produktifitas dan kepuasan kerja.

Our Vision
To become a prominent risk solution provider 
that is recognized for its professionalism.

Our Mission
	 To provide customized risk solution that 

accomodates the needs and standards of the 
clients.

	 To become a service-oriented company driven 
by quality services and efficiency in operation, 
outperforming those of competitors.

	 To uphold the principles of prudence and 
fairness in underwriting as well as to expand 
with a focused direction that is result 
oriented in order to increase values of the 
stakeholders.

	 To provide a suitable working environment, 
training, development, and adequate facilities  
in order to optimize productivity and job 
satisfaction.

Nilai-nilai Perusahaan Kami
	 Integritas: Jujur dan terbuka dalam 

setiap tindak-tanduk.
	 Terpercaya: Dapat dipercaya untuk 

melakukan tugas dengan baik.
	 Profesionalisme: Bertindak secara 

profesional dan dalam norma-norma 
etika.

	 Keunggulan: Prima dalam pelayanan.

Corporate Values
	 Integrity: Honesty and open in every 

action.
	 Trustworthy: Dependable to commit 

to all duties faithfully.
	 Profesionalism: Act within the 

confines of professionalism and 
ethics.

	 Excellence: Strive to deliver the best 
services.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 2011 2010 2009 2008 2007

Investasi Investments 1.005,87 609,48 463,40 395,90 313,16

Jumlah Aset Total Assets 1.051,93 654,36 506,32 437,34 365,23

Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan Unearned Premiums 137,17 104,96 88,40 85,72 78,75

Pendapatan Premi Ditangguhkan Deferred Premium Income 143,13 100,64 61,53 63,14 47,10

Estimasi Klaim Retensi Sendiri Estimated Own Retention Claims 51,55 35,92 39,30 31,32 17,39

Jumlah Liabilitas Total Liabilities 415,53 303,39 234,51 215,48 168,90

Jumlah Ekuitas Total Equity 636,40 350,96 271,81 221,86 196,32

LAPORAN RABA RUGI KOMPREHENSIF  STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

Premi Bruto Gross Premiums 377,30 290,66 244,67 238,72 213,84

Pendapatan Underwriting Underwriting Income 310,72 245,65 218,33 207,33 180,25

Beban Klaim Claim Expenses 138,23 106,04 106,62 111,73 93,15

Beban Underwriting Underwriting Expenses 202,91 161,05 157,97 165,69 151,65

Hasil Underwriting Underwriting Results 107,81 84,60 60,35 41,64 28,60

Hasil Investasi Income from Investments 54,30 30,00 33,61 28,60 23,06

Beban Usaha Operating Expenses 55,09 48,92 41,69 40,06 33,38

Laba Usaha Income from Operations 107,02 65,68 52,27 30,17 18,28

Penghasilan Lain-Lain Bersih Other Income-Net 2,38 2,12 2,63 3,65 1,27

Laba Sebelum Pajak Income Before Tax 109,40 67,80 54,90 33,82 19,55

Beban Pajak Tax Expense 13,93 8,43 5,71 4,00 0,26

Laba Bersih Net Income 95,47 59,36 49,19 29,83 19,29

Laba Bersih per Saham Dasar (Dalam Rupiah penuh) 

Earnings per Basic Share (In full Rupiah amount)
56,67 48,17 40,36 24,48 15,94

Laba Bersih per Saham Dasar - Dilusian (Dalam Rupiah penuh) 

Earnings per Basic Share - Diluted (In full Rupiah amount)
55,67 – – – –

RASIO (%) RATIOS (%)

Laba / Jumlah Aset Return on Assets 9,08 9,07 9,70 6,82 5,28

Laba / Jumlah Ekuitas Return on Equity 15,00 16,91 18,10 13,45 9,83

Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset Total Liabilities / Total Assets 39,50 46,36 46,32 49,27 46,25

Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas Liabilities / Total Equity 65,29 86,45 86,28 97,13 86,03

Beban Klaim / Pendapatan Premi Claim Expenses / Premium Income 44,49 43,17 48,84 53,89 51,68

Beban Usaha / Pendapatan Premi 

Operating Expenses / Premium Income 17,73 19,91 19,10 19,32 18,52

Beban Klaim + Beban Usaha / Pendapatan Premi 

Claim Expenses + Operating Expenses / Premium Income
62,22 63,08 67,93 73,21 70,20

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Dalam Milyar Rp  In Billion Rp
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Perdagangan Saham di Bursa Efek Indonesia
The Indonesia Stock Exchange Shares Trade

Tahun 2011  Year 2011

Periode Period Jan - Mar Apr - June Jul - Sept Oct - Dec

Tertinggi (Rp) Highest (in Rupiah) 150 315 395 205

Terendah (Rp) Lowest (in Rupiah) 129 135 146 140

Penutupan (Rp) Closing (in Rupiah) 136 240 157 147

Volume Volume 32.389.000 458.398.500 820.378.000 1.051.401.000

Nilai (Rp) Value (in Rupiah) 4.508.373.500 114.778.904.000 242.655.066.500 181.831.962.000

Frekuensi Frequency 1.810 14.417 22.542 29.245

Tahun 2010  Year 2010

Periode Period Jan - Mar Apr - June Jul - Sept Oct - Dec

Tertinggi (Rp) Highest (in Rupiah) 103 136 130 160

Terendah (Rp) Lowest (in Rupiah) 91 101 115 125

Penutupan (Rp) Closing (in Rupiah) 101 129 125 144

Volume Volume 27.123.500 59.429.500 14.936.500 184.868.500

Nilai (Rp) Value (in Rupiah) 2.647.451.500 7.121.365.000 1.838.922.500 27.080.618.000

Frekuensi Frequency 2.724 4.336 1.196 10.319

Ikhtisar Saham Stock Highlights 2011 2010

Tertinggi (Rp) Highest (in Rupiah) 395 160

Terendah (Rp) Lowest (in Rupiah) 129 91

Harga Akhir Tahun (Rp) Price at Year End (in Rupiah) 147 144

Volume Perdagangan (dalam lembar saham) Traded Volume (Number of Shares) 2.362.566.500 286.358.000

Laba Bersih per Saham Dasar (Rp) Earning per Basic Share (in Rupiah) 56,67 48,17

Laba per Saham Dasar - Dilusian (Rp) Earning per Basic Share - Diluted (in Rupiah) 55,67 -

Pemegang Saham Shareholders Nilai Saham dalam juta Rp Shares Value in million Rps Persentase Percentage

PT Panin Insurance Tbk 91.091,47 31,70%

Dana Pensiun Karyawan Bank Panin 42.286,80 14,72%

PT Bank Pan Indonesia Tbk 38.800,00 13,50%

Masyarakat  Public 115.150,71 40,08%

Total 287.328,98 100,00%

Ikhtisar Saham
Stock Highlights
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Riwayat Pengeluaran Saham History of Share Issuance

Keterangan Description Jumlah Saham Total Shares Tahun Year

Sebelum Pencatatan di Bursa Before Listing 960.000.000

Penawaran Umum Perdana Initial Public Offering 240.000.000 2005

Sub Total Sub Total 1.200.000.000

Hasil Penukaran Waran Conversion of Warrants to Share 236.644.880 2007 - 2010

Sub Total Sub Total 1.436.644.880

Penawaran Umum Terbatas I  Limited Public Offering I 1.436.644.880 2011

Jumlah Total 2.873.289.760
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AWARD ACHIEVEMENT

Peristiwa Penting
Key Events

MEDIA ASURANSI
2011 Insurance Award
Best General Insurance 2011 dengan Ekuitas 
Rp250–Rp750 Milyar

MAJALAH INVESTOR
Investor Award Best Listed Companies 2011
Emiten Terbaik Sektor Asuransi

02

	
  

	
  

01

Pertama, Asuransi MAG memperoleh piagam penghargaan 
sebagai “Best General Insurance 2011” dalam Kategori 
Perusahaan Asuransi Umum dengan Ekuitas Rp250–750 
milliar oleh Majalah MEDIA ASURANSI. Hal ini sangat 
membanggakan kami, karena dalam kurun waktu 3 (tiga) 
tahun berturut-turut piagam penghargaan tersebut jatuh 
ketangan kami. Tentunya hal ini membutikan bahwa 
Asuransi MAG merupakan perusahaan Asuransi yang sehat 
dan terpercaya dalam menjalankan kegiatan usahanya

First, Asuransi MAG garnered the award for “Best General 
Insurance 2011” in the category of General Insurance 
Company with equity of Rp250–750 billion granted by 
MEDIA ASURANSI Magazine. It is our great pride and honor 
to have received this award for three consecutive years.  
Indeed, this proved that Asuransi MAG is one of the most 
dependable and credible insurance companies in operation.

Kedua, piagam penghargaan diberikan oleh MAJALAH 
INVESTOR kepada Asuransi MAG yang menyabet predikat 
sebagai “Emiten Terbaik Sektor Asuransi”. Penilaian yang 
dilakukan oleh pihak penyelenggara sangat ketat, selain 
melakukan polling responden dari para analisis, manajer 
investasi ataupun para investor, kriteria yang dilakukan 
lainnya mencangkup kinerja fundamental, teknikal 
perusahaan dan juga pertumbuhan laba penjualan, hasil 
Underwriting yang bersinergi dengan hasil investasi.

Second, the INVESTOR MAGAZINE proudly presented 
to Asuransi MAG the title “Best Emiten in the Insurance 
Sector”. The Criteria of this award covered performance 
of fundamentals, technical, corporate profit growth, 
underwriting result together with investment income. The 
judging was strict as analysts, investment managers and 
investors took part as poll respondents.



Laporan Tahunan 2011 Annual Report  �  7

Di penghujung tahun 2011, Asuransi MAG menambah 
perbendaharaan penghargaan yang diberikan oleh Majalah 
FORBES INDONESIA sebagai salah satu dari “The 40 
Top Performing Small & Midsized Companies”. Satu 
penghargaan yang cukup bergengsi bagi Perusahaan.

At the end of 2011, a prestigious award added to the 
Company’s repertoire was given by FORBES INDONESIA 
Magazine. It was a privilege to be part of the 40 Top-
Performing Small & Midsized Companies. A prestigious 
award achieved by the Company.

Kami memanjatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bahwa Perusahaan dengan dukungan kerja keras, dedikasi 
dan komitmen yang tinggi dari seluruh karyawan, di tahun 
2011 berhasil meraih 4 (empat) penghargaan bergengsi dari 
berbagai media terkemuka di Indonesia.

We would like to extend our deepest gratitude to God Almighty, 
that through hardwork, dedication and commitment of all 
employees, lead us to 4 (four) prestigious awards from various 
leading media in Indonesia.
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INFO BANK
Insurance Awards 2011
Predikat Sangat Bagus Atas Kinerja Keuangan 
selama tahun 2010

FORBES INDONESIA
Best of the Best Award 
The 40 Top Performing Small 
& Midsized Companies

03

	
  

04

Ketiga, Majalah INFOBANK yang merupakan media 
sarana informasi perbankan dan keuangan terkemuka di 
Indonesia, menganugrahkan piagam penghargaan dengan 
predikat “Sangat Bagus” bagi Asuransi MAG di tahun 
2011 untuk pengelolaan keuangan Perusahaan secara 
keseluruhan. 

Third, INFOBANK magazine, a leading media of Banking 
and Financial Information in Indonesia, has conferred the 
award with predicate “Very Good” to Asuransi MAG in 
2011. This specifically pointed our competence in Financial 
Management and the standing of the Company as a whole.
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Dalam rangka memperkuat struktur permodalan untuk 
dapat mendukung kegiatan usaha Perusahaan dimasa 
yang akan datang, maka Asuransi MAG mengadakan 
Penawaran Umum Terbatas I (PUT I) kepada para pemegang 
saham dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) yang dilaksanakan pada tanggal 
10–21 Oktober 2011.

Jumlah saham yang diterbitkan pada HMETD ialah 
1.436.644.880 (satu milyar empat ratus tiga puluh enam juta 
enam ratus empat puluh empat ribu delapan ratus delapan 
puluh rupiah) Saham Biasa dengan nilai nominal Rp100,- 
(seratus Rupiah) dan dengan harga penawaran yang 
diberlakukan yaitu Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah).

Dengan tambahan yang didapatkan dari hasil Penawaran 
Umum Terbatas 1 sebagaimana yang telah disebutkan 
diatas, maka jumlah saham Perusahaan yang beredar 
menjadi 2.873.289.760 (dua milyar delapan ratus tujuh 
puluh tiga juta dua ratus delapan puluh sembilan ribu 
tujuh ratus enam puluh) saham biasa, sehingga efektif per 
bulan Oktober 2011 modal disetor Asuransi MAG adalah 
Rp287.328.976.000 (dua ratus delapan puluh tujuh milyar 
tiga ratus dua puluh delapan juta sembilan ratus tujuh 
puluh enam ribu Rupiah).

Adapun rencana-rencana Perusahaan dari penambahan 
modal ini selain untuk meningkatkan Retensi Sendiri juga 
akan dialokasikan untuk berbagai hal sebagai berikut:

1.	 Sekitar 78% (tujuh puluh delapan persen) akan 
digunakan untuk memperkuat struktur permodalan 
Perusahaan

2.	 Sekitar 16% (enam belas persen) dipergunakan untuk 
melakukan ekspansi dalam rangka pengembangan 
jaringan cabang dan kantor pemasaran Perusahaan 
yang akan menyebar di seluruh pelosok Indonesia.

3.	 Sisanya yaitu sekitar 6% (enam persen) dialokasikan 
untuk pengembangan dan penyempurnaan jaringan 
sistem informasi teknologi dimasa masa yang akan 
datang.

In effort to strengthen the capital structure that supports the 
Company’s business activities in the future, leads Asuransi 
MAG to hold a Limited Public Offering I (PUT I) to its 
shareholders. This was initiated on the 10th until the 21st of 
October, 2011 in order to issue pre-emptive rights (HMETD).

The total shares that were issued on HMETD reached to 
1,436,644,880 (one billion four hundred and thirty-six million 
six hundred forty four thousand eight hundred and eighty) 
Common Stock par value of Rp100 (one hundred Rupiahs) 
and an offer price that is imposed as Rp150 (one hundred 
and fifty Rupiahs).

In addition to the results obtained from the Rights issue 
No. 1, as mentioned, the Company has maintained an 
outstanding total shares that amounted to 2,873,289,760 
(two billion eight hundred and seventy-three million two 
hundred eighty nine thousand seven hundred sixty) issued 
shares, thus effective per October 2011, paid asset Asuransi 
MAG values Rp287,328,976,000 (two hundred eighty-seven 
billion three hundred twenty-eight million nine hundred 
seventy-six thousand Rupiah).

The objectives of the Company’s capital addition is to 
increase the company's own retention and to be allocated 
for the followings:

1.	 Around 78% (seventy-eight percents) will be used to 
strengthen the Company’s capital structure.

2.	 Around 16% (sixteen percents) will be used for 
expansion of the company’s marketing offices that will 
spread all over Indonesia, also for improvement of the 
infrastructure.

3.	 The balance of around 6% (six percents) is allocated for 
the development and enhancement of the information 
technology system.

RIGHTS ISSUE



PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY'S PROFILE

We continue the journey, 
moving from good to great



10  �  Laporan Tahunan 2011 Annual Report

Tonggak sejarah PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
(Asuransi MAG) dimulai di Surabaya di tahun 1980 dan 
pada saat itu Jakarta dijadikan sebagai kantor cabang. 
Tahun 1982, Perusahaan membuka kantor cabang di 
Bandung. Di tahun 1983, Perusahaan bekerja sama 
dengan The Red Shield Co. Ltd., Singapore untuk memulai 
pemasaran asuransi kesehatan. Tahun 1992 menjadi 
pertanda pertumbuhan Perusahaan dengan pembukaan 
kantor perwakilan Bali dan Malang. Tidak sampai di 
situ, perkembangan Perusahaan yang pesat terlihat dari 
pembukaan kantor perwakilan Semarang di tahun 1993.

Terhitung sejak 1994 kantor pusat dipindahkan ke Jakarta. 
Tahun 1996 Perusahaan kembali membuka kantor 

The Company’s milestones was started in Surabaya in 1980, 
and at that time Jakarta office served as a branch office. In 
1982, the Company opened a branch office in Bandung. In 
cooperation with The Red Shield Co. Ltd., Singapore, in 1983 
the Company started to market health insurance products. 
As the business growing steadily, in 1992 the Company 
opened representative offices in Bali and Malang. But it did 
not stop there; the Company’s rapid growth was seen from 
the opening of another office in Semarang in 1993.

Starting from 1994 the Company headquarter  was moved to 
Jakarta. In 1996 the Company opened a representative office 

Nama Name:
PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk

Alamat Address:
Gedung Bank Panin Pusat Lt. 8
Jl. Jend. Sudirman, Senayan
Jakarta 10270

Bidang Usaha Line of Business:
Asuransi Kerugian  

Tanggal Pendirian Date Founded:
14 November 1980 

Modal Dasar Authorized Capital:
Rp574.600.000.000

Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 
Listing at The Indonesia Stock Exchange:
23 Desember 2005

Nama Bursa dimana saham perusahaan dicatatkan 
Exchange name where company’s shares are listed:
PT. Bursa Efek Indonesia
Jakarta Stock Exchange Building,
Tower I, Lt. LL
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Sekilas MAG
MAG at a Glance
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Mengawali perjalanan di dunia perasuransian Indonesia terhitung 
sejak tanggal 14 November 1980, Asuransi MAG setia memberikan 
layanan asuransi yang terpercaya. Hingga di usianya yang ke-25 tahun, 
tepat pada tanggal 23 Desember 2005, Perusahaan resmi menjadi 
perusahaan publik dan menawarkan saham perdananya di Bursa Efek 
Indonesia. 

Since its establishment on November 14, 1980, Asuransi MAG has been providing reliable insurance services. 

At its 25th anniversary, precisely on December 23, 2005, the Company became a public company and initially 

offered its shares on the Indonesia Stock Exchange.
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perwakilan di Pekanbaru dilanjutkan dengan pembukaan 
kantor perwakilan Medan dan Solo tahun 2000, kantor 
perwakilan Palembang tahun 2001, kantor perwakilan 
Pontianak tahun 2002, dan empat kantor perwakilan 
sekaligus di Bogor, Batam, Manado, dan Lampung di tahun 
2003.

Setelah mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia 
(dahulunya Bursa Efek Jakarta) di tahun 2005, tahun 2006 
Perusahaan membuka kantor perwakilan Balikpapan, 
Banjarmasin, dan Padang. Di tahun 2007, Perusahaan 
mengubah status kantor pemasaran di Makassar, Medan, 
dan Palembang menjadi kantor cabang. Sejak tahun 2009, 
Perusahaan dikenal dengan nama Asuransi MAG. Tepat di 
tahun 2010, Asuransi MAG telah berusia tiga dasawarsa, 
usia yang merefleksikan kematangan Perusahaan 
untuk menjadi yang terdepan dalam menjalani usaha 
perasuransian. Saat ini Asuransi MAG memiliki jaringan 
usaha dengan 8 kantor cabang dan 17 kantor pemasaran 
yang tersebar di seluruh nusantara.

Kiprah Perusahaan semakin diperhitungkan dalam industri 
keuangan dan perasuransian nasional karena didukung 
oleh sumber daya keuangan yang kuat dan sehat, tim 
manajemen yang stabil, berpengalaman, dan kompeten, 
pengelolaan yang mandiri sehingga keputusan diambil 
dengan cepat dan objektif. Perusahaan juga memiliki 
jaringan usaha yang luas, serta rangkaian produk dan 
layanan yang bervariasi.

Keunggulan-keunggulan itulah yang menjadikan Asuransi 
MAG tetap tumbuh dengan stabil dan sanggup menghadapi 
persaingan di industri perasuransian yang semakin ketat 
dari tahun ke tahun sambil terus memberikan nilai tambah 
bagi para pemangku kepentingan, sesuai dengan moto 
Perusahaan “Kami menghargai komitmen kami”.

Dengan keunggulan itu pula, di tahun 2009 Asuransi MAG 
dianugerahkan predikat Good Insurance untuk kategori 
Perusahaan Asuransi Umum dengan modal sendiri 
Rp100–250 milyar oleh Majalah Media Asuransi. Tahun 
2010 Asuransi MAG kembali mencatat prestasi gemilang 
dengan mendapatkan predikat Good General Insurance 
untuk kategori perusahaan Asuransi Umum kali ini untuk 
kategori modal sendiri diatas Rp250 milyar dari Majalah 
Media Asuransi.

in Pekanbaru followed subsequently by offices in Medan 
and Solo in the year 2000, another office in Palembang in 
2001, Pontianak representative office in 2002, as well as 
four other marketing offices in Bogor, Batam, Manado and 
Lampung in 2003.

After being listed on the Indonesia Stock Exchange 
(formerly Jakarta Stock Exchange) in 2005, in the year 
2006 the Company opened a representative office in 
Balikpapan, Banjarmasin, and Padang. In the year 2007, the 
Company changed the status of the marketing offices in 
Makassar, Medan, and Palembang and established them as 
branch offices. Since the year 2009, the Company has been 
rebranding as Asuransi MAG, In the year 2010, Asuransi 
MAG has been three decades old, the age that reflects the 
maturity of Company to be in the forefront in running the 
insurance business. Currently Asuransi MAG has a network 
of businesses with 8 branch offices and 17 marketing offices 
spread across the nation.

The Company’s reputation is increasingly taken into 
account in the financial industry and national insurance 
industry because the company is supported by strong and 
healthy financial resources, stable, experienced, competent 
and resilient management team so that decisions are 
taken quickly and objectively. The company has extensive 
business network, and range of various products and 
services.

Those advantages make Asuransi MAG continue to grow 
steadily and able to compete in the insurance industry, which 
is increasingly stringent from year to year while continouing 
to provide added value of our stakeholders, in accordance 
with the company motto “We honor our commitment”.

With those advantages, Asuransi MAG was awarded the 
predicate of Good Insurance in the category of General 
Insurance companies owning capital Rp100–250 billion by 
Majalah Media Asuransi. In 2010 Asuransi MAG achieved 
the predicate of Good General Insurance in the category of 
General Insurance company owning capital above Rp250 
billion by Majalah Media Asuransi.
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Situasi Ekonomi Nasional saat ini secara umum tampak 

stabil, karenanya kami optimis tahun mendatang 

diharapkan hasilnya akan lebih baik lagi.

Dewan Komisaris akan terus memantau kinerja Perusahaan 

dengan pengawasan dan penerapan manajemen risiko 

yang ditetapkan regulator khususnya oleh Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, Departemen 

Keuangan Republik Indonesia.

Sejauh pengamatan kami melalui rapat-rapat rutin ataupun 

berkala dengan Direksi dan dibantu laporan pengawasan 

Komite Audit, Perusahaan telah mengimplementasikan 

tata kelola perusahaan dengan melaksanakan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, kemandirian, wajar dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta telah menyusun visi dan 

misi, program jangka panjang dan jangka pendek.

Since the national economic situation in general seems 

stable recently, we are optimistic that the Company results 

will improve in the upcoming year. 

Therefore, the Board of Commissioner will always monitor 

the performance of the Company through supervision and 

risk management implementation which are specifically 

regulated by The Supervisory Body of Stock Exchange and 

Financial Institution, Minister of Finance of the Republic 

Indonesia.

According to our observation through routine and periodic 

meetings with the Board of Director and supported by 

the Audit Committee, the Company has implemented 

the corporate management system by actualizing the 

principle of transparency, accountability, self-supporting, 

proper, accountable, and also, the Company has its vision 

and mission, and prepared its long-term and short-term 

planning.

Dalam kesempatan menyampaikan laporan tahunan ini, kami 
Dewan Komisaris pertama-tama memanjatkan rasa syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa atas rahmatnya. Menurut penilaian kami 
dan Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan terhadap 
kegiatan usaha sesuai Laporan Keuangan tahun 2011 menunjukkan 
bahwa Asuransi MAG cukup mengalami perkembangan, baik secara 
performa dan kinerja usahanya dengan laba bersih perusahaan tahun 
2011 meningkat sebesar 60,82 % dibanding laba tahun 2010 dan 
pendapatan premi tercapai Rp377,30 Milyar dari target awal Rp350 
Milyar, laba bersih mencapai Rp95,47 Milyar dibandingkan tahun 
2010 sebesar Rp59,36 Milyar.

First and foremost, the Board of Commissioner praises God Almighty for all His blessings. In accordance with 

the assessment made by Public Accountant Office Osman Bing Satrio & Partners and ourselves regarding the 

business activities stated in 2011 Financial Report, Asuransi MAG continues to progress in its performance and 

business development, with the company’s net profit in 2011 increased as much as 60.82% compared to the 

previous year and premium income reached Rp377.30 billion from the initial target of Rp350 billion, the net 

profit reached Rp95.47 billion compared to the net profit in 2010 which was recorded at Rp59.36 billion.
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Jakarta, Maret 2012
Jakarta, March 2012

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Aries Liman
Presiden Komisaris

President Commissioner

A. Gusnaeni, SH, MBA, AAIK (HC)
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Syamsul Hidayat, AAIK-HC
Komisaris

Commissioner

Terakhir kami ingin mengajak semua jajaran dalam 

Perusahaan, melangkah terus dalam berkarya demi 

kemajuan Asuransi MAG dan sekaligus menyampaikan 

penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Direksi atas 

kontribusinya, karyawan atas dedikasinya dan pelanggan 

serta mitra usaha kami atas kepercayaannya, tentunya 

tidak lupa apresiasi kami kepada pihak regulator atas 

bimbingannya.

Finally, we would like to invite all the staff members of the 

Company, to always take a step forward in every effort for 

the improvement of Asuransi MAG and we also would like 

to convey our gratitude and appreciation to the Directors for 

their contribution, the employees for their dedication, and 

also to our customers and business partners for their trust. 

Last but not least, we’d like to convey our appreciation to 

the regulators for their continuous guidance.
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Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Aries 
Liman lahir di Bandung tahun 1954. Beliau 
menjabat sebagai Presiden Komisaris 
sejak tahun 2000. Gelarnya diperoleh 
dari Technische Hochschule Karlsruhe-
Jerman Barat, jurusan Teknik Kimia pada 
tahun 1979 dan International Management 
Training Ludwigsburg-Jerman Barat pada 
tahun 1980. Beliau pernah berkarir di PT 
Unilever Indonesia Tbk., Henkel Indonesia 
dan Arnold Otto Meyer. Beliau juga 
berwirausaha di bidang usaha industri 
tekstil, perikanan, dan kelapa sawit.

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. A. 
Gusnaeni lahir di Semarang tahun 1942. 
Beliau diangkat sebagai Komisaris 
Independen Asuransi MAG tahun 2008. 
Pendidikannya diperoleh di Institute 
Management Newport Indonesia/Newport 
University, Amerika Serikat tahun 1992 dan 
Universitas Diponegoro, Semarang, tahun 
1970, serta telah menyelesaikan berbagai 
pelatihan di bidang asuransi dan keuangan 
di luar negeri. Beliau memiliki pengalaman 
lebih dari 30 tahun di bidang asuransi, 
dan pernah menjabat sebagai Presiden 
Direktur (2004–2006) dan Komisaris 
Independen (2006–2007) di PT Maskapai 
Reasuransi Indonesia Tbk dan Presiden 
Direktur (2006–2008) di PT Asuransi 
Fadent Mahkota Sahid. Beliau memegang 
sertifikasi profesional AAIK-HC.

Warga Negara Indonesia, 72 tahun. Syamsul 
Hidayat lahir di Baturaja tahun 1939 dan 
menjabat sebagai Komisaris sejak 2007. 
Beliau lulus dari The Insurance School (Non 
Life) of Japan pada tahun 1974 dan memiliki 
pengalaman panjang di industri asuransi 
sejak 1960. Beliau pernah menduduki 
posisi sebagai Direktur PT Panin Insurance 
Tbk (1984–2003) dan General Manager PT 
Maskapai Asuransi Sari Sumber Agung 
(1965–1977). Saat ini beliau juga menjabat 
sebagai Wakil Presiden Direktur PT Panin 
Insurance Tbk dan beliau memegang 
sertifikasi profesional AAIK-HC.

Indonesian citizen, 57 years old. Aries 
Liman was born in 1954 in Bandung . He 
has been the President Commissioner 
since 2000. Graduated from Technische 
Hochschule Karlsruhe-West Germany 
majoring in Chemical Engineering in 
1979 and International Management 
Training Kudwigsburg-West Germany in 
1980. His career experience was in PT 
Unilever Indonesia Tbk, Henkel Indonesia 
and Arnold Otto Meyer. He is also an 
entrepreneur in Textile Industry, Fishery 
and Palm Oil Industry.

Indonesian citizen, 69 years old. A. 
Gusnaeni was born in Semarang in 1942. 
He has been appointed as Independent 
Commissioner of Asuransi MAG since 
2008. His educational background was 
from the Institute Management Newport 
Indonesia/Newport University, USA in 1992 
and Universitas Diponegoro, Semarang, 
Indonesia in 1970. He had also attended 
numerous trainings in insurance and 
finance overseas. He has more than 30 
years of experiences in insurance industry, 
including President Director (2004–
2006) and Independent Commissioner 
(2006–2007) of  PT Maskapai Reasuransi 
Indonesia Tbk and President Director 
(2006–2008) of PT Asuransi Fadent 
Mahkota Sahid. He holds the AAIK-HC 
insurance professional certification. 

Indonesian citizen, 72 years old. Syamsul 
Hidayat was born in Baturaja in 1939 and 
has served as Commissioner since 2007. 
He graduated from The Insurance School 
(Non Life) of Japan in 1974 and has vast 
experience in insurance industry since 
1960. He had served as the Director of PT 
Panin Insurance Tbk (1984–2003) and 
General Manager of PT Maskapai Asuransi 
Sari Sumber Agung (1965–1977). Currently, 
he is also the Vice President Director at 
PT Panin Insurance Tbk, and he holds the 
AAIK-HC professional certification.
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Pemegang saham yang kami hormati,

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa atas kemampuan Asuransi MAG dalam mengatasi 
berbagai tantangan pada tahun 2011 dengan hasil yang 
lebih memuaskan dari tahun lalu. Sasaran dan harapan 
yang telah kami tetapkan pada tahun 2011 telah tercapai 
secara signifikan. Atas nama Direksi, dengan ini saya ingin 
menyampaikan laporan komprehensif mengenai kinerja 
perusahaan secara keseluruhan di tahun 2011. 

Tahun 2011 merupakan tahun yang baik bagi Asuransi 
MAG, yang berhasil memperoleh pendapatan premi 
sebesar Rp377,30 milyar dari jumlah yang ditargetkan yaitu 
sebesar Rp350 milyar. Perusahaan telah mengambil satu 
tindakan perusahaan, yaitu HMETD (Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu atau Rights Issue) yang dilakukan pada 
September 2011. Dengan dana sebesar Rp215 milyar yang 
didapatkan dari HMETD, pada Desember 2011 total ekuitas 
perusahaan mencapai Rp636,40 milyar. Dengan demikian, 
Perusahaan memiliki kemampuan untuk memperoleh 
premi yang lebih tinggi, yang akan memberikan fleksibilitas 
pada Perusahaan untuk menciptakan kapasitas lebih 
untuk menangani resiko dengan nilai atau jumlah asuransi 
yang besar.

Sesuai dengan laporan auditor kami, Osman, Bing & 
Satrio, Asuransi MAG mencatat keuntungan bersih 
yang telah diaudit sebesar Rp95,47 milyar meningkat 
60,82% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di 
mana keuntungan setelah pajak berjumlah sebesar 
Rp59,36 milyar. Secara umum, Asuransi MAG telah 
mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan. Hasil ini 
merefleksikan kredibilitas Perusahaan dan kualitas bisnis 
yang baik.

Meskipun Asuransi MAG menunjukkan kinerja yang 
kuat di tahun 2011, ada pula kendala yang harus dihadapi 
oleh Perusahaan. Sebagai dampak dari bencana alam 
yang terjadi di tahun 2011, Perusahaan kini memerlukan 
pemikiran yang panjang dan menyeluruh sebelum 
mengambil keputusan apapun yang berkaitan dengan 

Dear our respectful Shareholders, 

Praise and gratitude to the God Almighty that Asuransi 
MAG has managed to cope with the challenges occurred 
throughout 2011 with a much better outcome than the year 
before. Most of the objectives we have set to achieve in 
2011 has been successfully achieved. Hereby the Board of 
Director would like to convey the comprehensive report on 
the overall performance of the Company in 2011. 

The year 2011 was a good year for Asuransi MAG, from the 
targeted premium income of Rp350 billion eventually it was 
achieved Rp377.30 billion. The Company has performed one 
corporate action, it was Right Issue which was completed in 
September 2011. With the funds of Rp215 billion collected 
from the activity, at December 31, 2011 the total equity of 
the Company was Rp636.40 billion. In that position, the 
Company now has the capability to retain higher premium, 
this will give Asuransi MAG the flexibility to create more 
capacity to be able to cover risks with bigger value or sum 
insured.

As per the report of our auditor, Osman, Bing & Satrio, 
the Company has recorded an impressive profit after 
tax of Rp95.47 billion, an increase of 60.82% if compared 
to Rp59.36 billion in the previous corresponding year. 
Generally speaking, Asuransi MAG has been able to deliver 
a satisfying performance during the year 2011.This outcome 
significantly reflects the credibility of the Company and the 
good quality of the business.

Despite the strong performance the Company has shown 
in 2011, there were also challenges that the Company has 
to face. As the repercussion of the catastrophic incidents 
occurred in the year 2011, we have to take a more careful 
underwriting consideration when taking any business 
decision. In anticipation of the catastrophic casualty and 
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based on our risks profile, we have increased the limit of the 
Company whole account reinsurance protection

In 2011 Asuransi MAG planned to open five marketing 
offices across the archipelago. The decision to expand the 
networks was made based on the potential growth of the 
area. We have seen that for the last three years the growth 
in Java Island has been slowing down, places in other big 
islands are more prospective to be developed so the next 
expansion will be focused on those areas. Out of the five new 
offices planned, only two have been successfully opened, 
in Sukabumi and Tanjung Pinang. The most challenging 
part in carrying out the plan is finding the capable human 
resources. Nevertheless this plan will be continuously 
implemented in 2012.

The products that contributed the most to the revenue 
were dominated by health insurance and motor vehicle 
insurance. The demand for health insurance cover is still 
relatively high in lieu that many corporations are considering 
to switch to insurance instead of self-insured. The ever 
increasing price of the cars and the high demand of private 
as well as commercial vehicles have made this class of 
insurance grows consistently and the trend is expected to 
continue in 2012. Travel insurance also has a good market 
for development.

The solid and capable Board of Commissioner with 

their ideas and positive inputs have also contributed 

to the outstanding result of the Company. They 

consistently support the decision and actions taken by 

the management team in improvement of system and 

procedures, also in the investment strategy. Currently 

we are developing a system whereby we minimize the 

paper usage, less hard copy and instead we centralize 

all the files by imaging system. The objective is that 

we could accelerate the administration process and 

need less spaces for filing. The Company's good 

performance and reputation also attract more investors. 

usaha seperti perlindungan bisnis berkaitan dengan 
bencana; bisnis pengiriman dan pengangkutan, kargo, 
angkutan laut dan bisnis terkait lainnya.

Pada tahun 2011 Asuransi MAG berencana untuk membuka 
lima kantor pemasaran yang tersebar di seluruh Indonesia, 
misalnya Ambon, Jayapura, dan Mataram. Keputusan 
Perusahaan untuk membuka kantor pemasaran baru 
didasari oleh pertimbangan observasi intensitas. Salah satu 
bahan pertimbangan adalah fakta bahwa pertumbuhan di 
pulau Jawa dan Sumatra semakin menurun dalam kurun 
waktu dua tahun terakhir. Meskipun demikian, dari lima 
kantor pemasaran yang direncanakan untuk dibuka, hanya 
dua yang terealisasi dengan sukses. Salah satu tantangan 
yang dihadapi adalah sumber daya manusia. Namun 
demikian rencana ini akan terus dikembangkan dan 
diperbaiki di tahun 2012. 

Sumber yang memiliki kontribusi paling besar dalam 
pendapatan Perusahaan didominasi oleh asuransi 
kesehatan dan asuransi kendaraan bermotor. Perilaku 
perusahaan berubah seiring dengan berjalannya waktu. 
Jika sebelumnya banyak perusahaan yang menanggung 
sendiri biaya jaminan kesehatan karyawan mereka, kini 
mereka memilih untuk mengambil polis asuransi kesehatan 
yang lebih. Peningkatan juga diharapkan terjadi pada 
asuransi kendaraan bermotor dikarenakan oleh tingginya 
angka pembelian kendaraan bermotor baik lama (bekas) 
maupun baru. Pangsa pasar lain yang potensial untuk 
dikembangkan adalah asuransi perjalanan, khususnya 
pada sektor pariwisata domestik.

Dewan Komisaris yang solid dan berkualitas telah 
memberikan sumbangsih yang besar bagi hasil yang dicapai 
oleh Perusahaan melalui pemikiran-pemikiran dan masukan 
positif mereka. Mereka terus mendukung secara konsisten 
setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh tim 
manajemen baik dalam perbaikan sistem dan prosedur maupun 
strategi investasi. Perusahaan sedang mengembangkan 
sebuah sistem dimana kami meminimalisir penggunaan 
kertas, sesedikit mungkin hard copy, dan menyatukan 
data-data dalam sistem imaging. Tujuannya adalah untuk 
mempercepat proses administrasi dan mengurangi ruang 
yang dibutuhkan untuk proses pemilahan data. Kinerja dan 
reputasi Perusahaan yang baik juga menarik minat investor. 
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The Company also pay a lot of attention to the development 
of the human capital. Continuous training, seminars, 
workshops, in-house training, knowledge management to 
improve the competency and capability are made available 
to all the employees.

In 2012, Asuransi MAG will continue to focus on delivering 
excellent services to the policy holders, pursue growth 
opportunities in the market and do the best efforts to 
develop the non captive business aiming an increase of 
8%, from 37 to 45% of the total portfolio. To achieve the 
objectives we will strengthen the marketing division, 
cooperate with new partners, recruit more competent and 
capable people, enhance product development, improve the 
system and technology, and prepare for the Asia Free Trade 
Area which will come in 2015.

Taking this opportunity, we, the Board of Director, would 
like to express our gratitude and appreciation to the 
shareholders, Board of Commissioner, our valued clients, 
business partners, and all employees who have played 
an important role to the success of Asuransi MAG in 2011. 
Asuransi MAG has a solid business platform and strong 
objectives which we will continue to pursue. The remarkable 
result in 2011 gives us inspiration and confidence that 
Asuransi MAG will be able to deliver an impressive results 
this year and beyond.

Perusahaan juga sangat memperhatikan pengembangan 
sumber daya manusia. Pelatihan, seminar, workshop, 
in-house training, dan pengetahuan manajemen 
yang berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 
kompetensi.

Di tahun 2012 ini, kami akan terus menitikberatkan pada 
kinerja yang kuat untuk memperbesar bisnis kami di 
Indonesia dan mengejar peluang pertumbuhan di pasar. 
Asuransi MAG juga beraspirasi untuk meningkatkan 
pertumbuhan di sektor non captive dengan tujuan untuk 
mencapai kenaikan 8%, dari 37% menjadi 45%. Untuk 
mencapai tujuan ini, kami akan memperkuat divisi 
pemasaran dan mengumpulkan tenaga kerja yang lebih 
baik seraya mempersiapkan diri dalam menghadapi AFTA 
yang akan diberlakukan pada tahun 2015.

Atas nama Direksi, kami ingin menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih sebesar-besarnya kepada konsumen, 
agen, Dewan Komisaris, para pemegang saham, dan 
semua karyawan dan mitra yang telah ikut berperan dalam 
keberhasilan kami pada tahun 2011. Kami memiliki landasan 
bisnis yang kokoh dan tujuan kuat yang akan terus kami 
raih. Hasil yang memuaskan pada tahun 2011 membuat 
kami percaya bahwa Asuransi MAG akan memberikan 
hasil yang lebih baik pada tahun ini dan seterusnya.

Dewan Direksi
Board of Director

Linda Juliana J.L. Delhaye
Presiden Direktur
President Director

Dedi Setiawan
Direktur
Director

KILAS KINERJA 2011
2011 FLASHBACK PERFORMANCE

PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY'S PROFILE

ANALISIS DAN DISKUSI MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
GOOD CORPORATE GOVERNANCE



22  �  Laporan Tahunan 2011 Annual Report

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Linda Juliana J.L. Delhaye 
lahir di Surabaya tahun 1953 dan menjabat sebagai Presiden 
Direktur sejak 1993. Beliau lulus dari Universitas Widya 
Mandala, Surabaya tahun 1975, dan mendapatkan Graduate 
Diploma di bidang Manajemen di Overseas Training Centre, 
Jakarta, pada tahun 1991. Meniti karir di Asuransi MAG dengan 
bergabung pertama kali pada tahun 1981 sebagai Assistant 
Manager kemudian meningkat ke Technical Manager 
(1983–1986) dan General Manager (1986–1992). Beliau 
telah menyelesaikan berbagai pelatihan di bidang asuransi 
dan manajemen baik di Indonesia maupun di luar negeri, 
dan pernah bekerja di PT Asuransi Jiwa Ikrar Abadi dan PT 
Asuransi Indonesia Amerika Baru sebagai Administration 
Supervisor–Employee Benefit Department (1977–1981). 

Warga Negara Indonesia, 55 tahun. Dedi Setiawan lahir 
di Jakarta tahun 1956. Beliau menjabat sebagai Direktur 
sejak 2008 dan telah mendedikasikan lebih dari 25 tahun 
karirnya bagi Asuransi MAG – pertama-tama pada tahun 
1982 sebagai Asisten Manager Finance & Administration. 
Sebelumnya beliau bekerja di PT Asuransi Yasuda 
Indonesia sebagai staf Akuntan Senior (1979–1982). 
Beliau lulus dari STEI Yayasan Administrasi Indonesia, 
Jakarta, Indonesia, pada 1985 dan telah menyelesaikan 
berbagai pelatihan di bidang asuransi, perpajakan, dan 
manajemen.

Indonesian citizen, 58 years old. Linda Juliana J.L. Delhaye was 
born in Surabaya in 1953 and has been serving as President 
Director since 1993. She completed her study in Universitas 
Widya Mandala, Surabaya, in 1975 and earned Graduate 
Diploma in management from the Overseas Training Centre, 
Jakarta, in 1991. She built most of her professional career in 
Asuransi MAG, first joined the Company in 1981 as Assistant 
Manager and moved on to Technical Manager (1983–1986) 
and General Manager (1986–1992). She has completed 
various trainings in insurance and management both in 
Indonesia and overseas. She was once worked at PT Asuransi 
Jiwa Ikrar Abadi and PT Asuransi Indonesia Amerika Baru as 
Administration Supervisor–Employee Benefit Department 
(1977–1981)

Indonesian citizen, 55 years old. Dedi Setiawan was born 
in Jakarta in 1956. He served as Director since 2008 
and has dedicated more than 25 years of his career for 
Asuransi MAG – first in 1982 as Assistant Manager of 
Finance & Administration. Previously he worked at 
PT Asuransi Yasuda Indonesia as Senior Accountant 
(1979–1982). He graduated from STEI Yayasan 
Administrasi Indonesia, Jakarta, Indonesia, in 1985 and 
has completed various trainings in insurance, tax and 
management.

Profil Dewan Direksi
Board of Directors Profile

Linda Juliana J.L. Delhaye
Presiden Direktur
President Director

Dedi Setiawan
Direktur
Director
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Sumber daya manusia merupakan tulang punggung 
Asuransi MAG dalam menjalankan bisnisnya. Kesadaran 
inilah yang mendorong Perusahaan untuk meningkatkan 
kompetensi, serta kualitas sumber daya manusianya 
secara terencana dan berkelanjutan. Di saat yang sama, 
Perusahaan menjunjung tinggi kepatuhan terhadap 
peraturan di bidang ketenagakerjaan, Upah Minimum 
Regional (UMR), serta Peraturan Perusahaan.

Human resources are the backbone of Asuransi MAG 
in doing its business. This awareness encourages the 
Company to improve the competency, and the quality of 
human resources in a planned and sustainable manner. 
At the same time, the Company upholds adherence to 
regulations pertaining to labor minimum wage (UMR), and 
the Company Policy.

Sumber Daya Manusia
Human Resources
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Sit from left to right
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Program peningkatan kualitas sumber daya manusia 
telah dilakukan secara konsisten untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas 
serta memperkaya pemikiran-pemikiran karyawan dan 
mempercepat terciptanya budaya kinerja yang lebih 
profesional sejalan dengan tuntutan dan persaingan dunia 
usaha.

Seluruh kegiatan dan kebijakan sumber daya manusia 
senantiasa dievaluasi dari waktu ke waktu, sesuai 
kebutuhan organisasi dan bisnis untuk meningkatkan 
standar kualitas dalam pengelolaan talenta-talenta yang 
ada. Jumlah Direksi dan karyawan Perusahaan sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2011 seluruhnya berjumlah 
338 orang. Berikut adalah jumlah dan komposisi karyawan 
Perusahaan berdasarkan jenjang jabatan, tingkat 
pendidikan, dan usia:

The human resources quality improvement programs have 
been performed consistently to obtain competent human 
resources, enhance the knowledge of the employees and 
accelerate the growth of a professional performance culture 
in line with the business demands and competitions.

All the activities and policies of human resources are being 
evaluated from time to time according to the needs of 
organization and to improve the standard quality in human 
resource management. The total number of Directors and 
employees of the Company at December 31, 2011 are 338 
people. The followings are the number and composition of 
employees based on position, level of education, and age:

Komposisi Karyawan 
Berdasarkan Jabatan:
Employees’ Composition 
based on position:

Komposisi Karyawan 
Berdasarkan Pendidikan:
Employees’ Composition 
based on educational 
level:

2	 Direktur Director

2	 Senior Eksekutif Senior Executive

6	 Senior Manajer Senior Manager

10	 Manajer Manager

44	 Asisten/Penyelia Assistant/Supervisor

255	 Staf Staff

19	 Non Staf Non Staff

1	 Pascasarjana Graduates

190	 Sarjana Scholars

79	 Diploma Diploma

68	 Sekolah Menengah Atas High School

2 2 6 10

44

255

Total: 338

1

190

79

68

19

Total: 338
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PROGRAM PELATIHAN 2011

Berbagai program pelatihan yang sudah dilaksanakan 

selama tahun 2011 antara lain:

Inhouse Training:

1.	 Dasar dan produk asuransi

2.	 Liability

3.	 Five Star Employee

4.	 Training Asuransi Kesehatan

5.	 Training Prinsip Asuransi

6.	 Training surveyor

7.	 Training Polis Scheme

8.	 Custom Bond

9.	 Kursus bahasa inggris

10.	Sosialisasi Prinsip Mengenal Nasabah (PMN)

TRAINING PROGRAM 2011

Below are the different training programs that have been 

implemented in 2011:

Inhouse Trainings:

1.	 Basic Insurance and Products

2.	 Liability

3.	 Five Star Employee

4.	 Health Insurance Training

5.	 Principles of Insurance Training

6.	 Training for Surveyor

7.	 Scheme Policy Training

8.	 Custom Bond

9.	 English Course

10.	 Socialization Know Your Customer (KYC)
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Komposisi Tenaga Ahli:
Composition of Expert's:

Komposisi Karyawan 
Berdasarkan Usia:
Employee's Composition 
based on age:

4	 AAIK

13	 AAAIK

1	 AAK

21	 Lulusan Asuransi & Aktuaria

90 	 18 - 25 tahun years

163 	 26 - 35 tahun years

56 	 36 - 45 tahun years

26 	 46 - 55 tahun years

3 	 > 56 tahun keatas years above

4

13

1

21 Total: 39

Total: 338

90

163

56

26 3
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Public Training:

1.	 Internal Audit

2.	 Information Technologi dan perkembangannya

3.	 Assertiveness Skill for Manager & Supervisor

4.	 Supervisory Skill for Supervisors

5.	 Kursus LPAI – Lembaga Pendidikan Asuransi Indonesia 

6.	 Ujian Sertifikasi Asuransi Kerugian

7.	 Ujian Sertifikasi Asuransi Kesehatan

8.	 Workshop Self Assessment Tata Kelola Perusahaan

9.	 Fund Manager Training

10.	 Pelatihan tentang micro-insurance

11.	 Pelatihan Surety Bond 

12.	 Claim Conference oleh Swiss Re di Singapore

13.	 Marine Claims & Recovery di Kuala Lumpur

14.	 Course Reinsurance - Treaty Wording di Malaysia

15.	 How to be a star sales person

16.	 Economic Capital Modelling for Insurers in the 21st Century

17.	 17th Indonesia Rendezvous

18.	 First Micro-insurance Marketplace in Indonesia

19.	 Practical Claim Handling of Engineering Insurance

20.	 11th Singapore International Reinsurance Conference

21.	 The 4th Human Capital National Conference 2011

22.	 Training Asiaworks

23.	 Pelatihan Asuransi Lainnya

Public Trainings:

1.	 Internal Audit

2.	 Information Technology and Development

3.	 Assertiveness Skills for Manager & Supervisors

4.	 Supervisory Skills for Supervisors

5.	 Course LPAI – Indonesia Insurance Education Institute

6.	 Loss Insurance Certification Exam

7.	 Health Insurance Certification Exam

8.	 Workshop on Corporate Governance Self Assessment

9.	 Fund Manager Training

10.	 Micro-insurance Training

11.	 Surety Bond Training

12.	 Claim Conference held by Swiss Re, Singapore

13.	 Marine Claims & Recovery in Kuala Lumpur

14.	 Reinsurance Course - Treaty wording in Malaysia

15.	 How to be a Star Sales Person

16.	 Economic Capital Modeling for insurers in the 21st Century

17.	 17th Indonesia Rendezvous

18.	 First Micro-insurance Marketplace in Indonesia

19.	 Practical Claim Handling of Engineering Insurance 

20.	 11th Singapore International Reinsurance Conference

21.	 The 4th Human Capital National Conference 2011

22.	 The Asiaworks Training

23.	 Other Insurance Training
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Sebagai Perusahaan asuransi umum Asuransi MAG 
menyediakan berbagai rangkaian produk baik yang 
standar maupun yang khusus sesuai kebutuhan klien yang 
spesifik:

•	 ASURANSI KEBAKARAN
	 Asuransi memberikan perlindungan atas kerugian 

akibat kebakaran terhadap obyek atau fasilitas yang 
diasuransikan misalnya rumah tinggal, kantor beserta 
perabot dan perlengkapannya, sarana pelayanan 
masyarakat umum, seperti sekolah, rumah sakit, usaha 
komersial seperti bangunan pabrik termasuk mesin-
mesin dan bahan bakunya maupun bangunan toko 
dengan perabot dan persediaan dagangannya.

	 Perlindungan diberikan atas risiko kebakaran, 
peledakan, petir, dan kejatuhan pesawat terbang. 
Dapat diperluas dengan risiko-risiko huru-hara, banjir,  
gangguan usaha, dan lain-lain.

• 	 ASURANSI GEMPA BUMI 
	 Asuransi yang menjamin obyek pertanggungan 

terhadap risiko gempa bumi, akibat letusan gunung 
berapi, tsunami dan kebakaran serta ledakan yang 
mengikuti sesudah terjadinya gempa.

•	 ASURANSI INDUSTRI/PROPERTI ALL RISKS
	 Asuransi yang memberikan perlindungan atas 

properti/industri yang bersifat komprehensif yaitu 
hanya mengecualikan hal-hal yang secara jelas tertera 
dalam polis seperti properti yang masih dalam tahap 
pembangunan, perhiasan, dan lain-lain.

• 	 ASURANSI REKAYASA
	 Asuransi yang memberi perlindungan terhadap properti 

dalam masa pembangunan seperti hotel, rumah sakit, 
pabrik, gedung-gedung bertingkat pusat perbelanjaan, 
dan lain-lain.

•	 ASURANSI KENDARAAAN BERMOTOR 
	 Asuransi yang memberikan perlindungan atas peristiwa 

yang tidak diinginkan tapi dapat  terjadi setiap saat dan 
bisa  mengakibatkan  kerusakan  baik  pada  kendaraan 
sendiri maupun kerugian bagi pihak lain. Segala jenis 
kendaraan bermotor dapat diasuransikan seperti sedan, 
minibus, pick-up, truck, untuk keperluan penggunaan 
pribadi maupun komersil.

As a general insurance company, Asuransi MAG provides 
various range of products both standard and specialized 
according to specific clients’ needs:

•	 FIRE INSURANCE
	 This insurance provides protection against losses from 

fire to insured objects or facilities such as homes, offices 
and furniture and its equipment, public service facilities 
such as schools, hospitals, commercial businesses 
such as factory buildings including machinery and raw 
materials as well as store building with furniture and 
merchandise supplies.

	 Protection is provided for fire, explosion, lightning, and 
aircraft falling. It can be extended to cover risks of riots, 
flood, business interruption, et cetera.

•	 EARTHQUAKE INSURANCE
	 This insurance protects the insured object against 

earthquake, volcanic eruption, tsunami and fires and 
explosions following the earthquake.

• 	 INDUSTRIAL/PROPERTY ALL RISKS INSURANCE
	 This insurance provides protection for property/industry 

comprehensively excluding things that are clearly 
stated in the policy such as property which is still under 
construction, jewelry, et cetera.

• 	 ENGINEERING INSURANCE
	 This insurance provides protection for property during 

construction phase such as hotels, hospitals, factories, 
buildings, shopping centers, et cetera.

• 	 MOTOR VEHICLE INSURANCE
	 This insurance provides protection for unexpected 

events that can cause damage to both the vehicle itself 
and other party. All types of vehicles can be insured such 
as sedans, minibuses, pick-up, and trucks, for personal 
use or commercial purposes.
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•	 ASURANSI ALAT-ALAT BERAT
	 Asuransi yang menjamin risiko-risiko alat berat yang 

banyak digunakan di perkebunan, pertambangan atau 
pelabuhan seperti excavator, crane, bulldozer, wheel 
loader, dan lain-lain. Jaminan bisa berupa pertanggungan 
gabungan atau kerugian total.

• 	 ASURANSI PENGANGKUTAN 
	 Asuransi yang memberikan perlindungan atas 

keamanan barang-barang selama berada dalam 
perjalanan atau pengiriman dari kemungkinan terjadinya 
kehilangan atau kerusakan. Yang dapat diasuransikan 
meliputi nilai barang itu sendiri, ongkos pengiriman 
(freight), serta keuntungan yang diharapkan. Yang dapat 
menutup perlindungan asuransi ini adalah pihak-pihak 
yang berkepentingan atas barang yang dikirim seperti 
pemilik, pembeli, penjual, penerima barang, bank atau 
ekspedisi.

• 	 ASURANSI KEBONGKARAN
	 Asuransi yang menjamin hilangnya barang-barang yang 

dipertanggungkan dari dalam bangunan yang disertai 
pembongkaran paksa jalan masuk ke dalam gedung, 
tidak termasuk hilangnya perhiasan dan surat berharga.

•	 ASURANSI UANG DALAM PERJALANAN/DALAM 
PENYIMPANAN

	 Asuransi ini memberikan perlindungan atas uang dalam 
perjalanan atau pengiriman dan yang tersimpan didalam 
tempat penyimpanan. Jaminan asuransi ini banyak 
dibutuhkan oleh bank, valuta asing atau perusahaan-
perusahaan yang banyak memiliki transaksi tunai.

• 	 HEAVY EQUIPMENT INSURANCE
	 This insurance covers the risks of heavy equipment 

that is widely used in plantations, mines or ports such 
as excavators, cranes, bulldozers, wheel loaders, etc. 
coverage can be either comprehensive or just a total 
loss.

• 	 MARINE CARGO INSURANCE
	 This insurance protects goods from possibility of loss or 

damage whilst in transit or delivery. Coverage includes 
the value of goods, the cost of shipping (freight), as 
well as the expected profit. Those who could cover 
this insurance protection are the goods stakeholders 
such as owners, buyers, sellers, consignees, banks or 
expedition.

• 	 BURGLARY INSURANCE
	 This insurance covers the loss of the insured goods due 

to breaking and entering by forcible act excluding the 
loss of jewelry and securities.

• 	 CASH IN TRANSIT/CASH IN SAFE INSURANCE

	 This insurance provides protection for cash in transit 
or in save. Cover of insurance is much needed by the 
bank, money changer or most companies having cash 
transactions.

We always 
serve our best
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•	 ASURANSI KECELAKAAN DIRI
	 Asuransi ini memberikan perlindungan terhadap akibat-

akibat yang ditimbulkan dari suatu kecelakaan. Semua 
orang baik karyawan, buruh, pedagang, guru, tenaga 
profesional dan lain-lain dapat menjadi peserta dalam 
program ini. Asuransi Kecelakaan Diri ini memberikan 
kompensasi keuangan terhadap Tertanggung bila 
terjadi kecelakaan selama masa pertanggungan yang 
mungkin berakibat kematian, lumpuh atau cacat total 
seperti kehilangan jari, tangan, kaki, kehilangan daya 
penglihatan juga biaya pengobatan dan perawatan 
rumah sakit jika diperlukan.

•	 ASURANSI KESEHATAN
	 Asuransi yang memberikan penggantian atas biaya 

rumah sakit, biaya operasi, biaya dokter, biaya berobat 
jalan, biaya melahirkan, biaya pengobatan gigi, biaya 
kacamata serta biaya kematian. Tersedia program bagi 
kelompok/group maupun perorangan dengan beragam 
pilihan manfaat.

•	 ASURANSI PERJALANAN
	 Asuransi yang khusus ditujukan bagi mereka yang  

melakukan perjalanan keluar negeri dalam rangka 
dinas maupun wisata. Perlindungan diberikan untuk 
menghindari ketidaknyamanan yang mungkin timbul 
dalam perjalanan seperti seperti kecelakaan, sakit, 
keterlambatan pesawat, kehilangan/kecurian uang 
tunai, kehilangan passport  dan sebagainya.

•	 ASURANSI PERALATAN ELEKTRONIK
	 Rumah sakit, rumah produksi, stasiun TV adalah industri 

yang banyak memerlukan jaminan atas peralatan 
elektroniknya. Asuransi memberikan proteksi atas 
kehilangan atau kerusakan peralatan elektronik.

•	 SURETYSHIP
	 Resiko keuangan bisa saja terjadi dalam hal-hal 

seperti supplier yang ditunjuk melakukan wanprestasi 
atau mundurnya waktu penyelesaian proyek. Melalui 
jaminan suretyship seperti suretybond (bisa meliputi bid 
bond, advance payment bond, performance bond atau 
maintenance bond) risiko ini dapat teratasi.

•	 PERSONAL ACCIDENT INSURANCE
	 This insurance provides protection for the consequences 

arising from an accident. Employees, workers, 
merchants, teachers, professionals entitle to participate 
in this program. Personal Accident Insurance provides 
financial compensation to the insured when an accident 
occurs during the coverage period for death, paralysis or 
total disability, loss of fingers, hands, legs, loss of vision 
as well as costs of  and hospitalization if necessary.

•	 HEALTH INSURANCE
	 This insurance provides reimbursement for hospital 

costs, surgery, physician fees, outpatient fees, maternity, 
cost of dental treatment, eyeglasses and death benefit. 
This insurance is available for group or individual with a 
wide range of benefits.

• 	 TRAVEL INSURANCE
	 This insurance is suitable for those who travel abroad for 

work or vacation. Protection is given to avoid unexpected 
inconveniences in journey such as accidents, illness, 
flight delays, lost of money, lost of passports and so 
forth.

•	 ELECTRONIC EQUIPMENT INSURANCE
	 Hospitals, production houses, TV stations are industries 

with the most need of its electronic equipment 
protection. The insurance provides protection for loss or 
damage to electronic equipments.

•	 SURETYSHIP
	 Financial risk could be incurred by way of suppliers 

misact or delayed of project completion. Through 
suretyship insurance such as suretybond (in form of bid 
bond, advance payment bond, performance bond or a 
maintenance bond) those risk can be resolved.
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Asuransi MAG as the primary provider of general insurance services has been engaged in the insurance 
industry for nearly 30 years since the first issuance of its policy in March 1981. During this period the 
Company has grown consistently, made it through the tough times of financial crisis and showed 
excellent performance and provide protection and good service to its customers.

MANAGEMENT DISCUSSION
As a general insurance company, the Company’s main 
source of revenue from underwriting income consisting of 
gross premium income from the various risks being covered 
deducted by reinsurance premiums and an increase in 
unearned premiums. The Company also earns income from 
the investment activity.

In 2011 the Company has demonstrated improvement in 
overall performance, despite undergoing the slow global 
economic recovery, the Company has recorded various 
achievements. Targeted profit before tax of Rp73.06 billion 
eventually achieved Rp109.39 billion, or 49.74% more 
than the target. The Company’s total assets increased to 
Rp1.051,93 billion from the target set at Rp719.23 billion.

The above results further confirm the reputation of Asuransi 
MAG as a company that always puts the principle of 
“prudent underwriting” and full of prudence in carrying out 
their business activities.

DISKUSI MANAJEMEN
Sebagai Perusahaan asuransi umum sumber pendapatan 
utama dari Perusahaan adalah dari pendapatan 
underwriting yang terdiri dari pendapatan premi bruto 
dari berbagai risiko yang dijamin dikurangi dengan premi 
proteksi reasuransi dan kenaikan premi yang belum 
merupakan pendapatan. Disamping itu Perusahaan juga 
memperoleh pendapatan dari hasil aktivitas investasi.

Pada tahun 2011 Perusahaan telah menunjukkan 
peningkatan kinerja keseluruhan yang membesarkan hati 
karena ditengah kondisi pemulihan perekonomian global 
yang masih berjalan lamban, Perusahaan berhasil mencatat 
berbagai prestasi. Laba sebelum pajak yang ditargetkan 
sebesar Rp73,06 milyar tercapai Rp109,39 milyar atau 
49,74% lebih dari target. Total Aset Perusahaan naik menjadi 
Rp1.051,93 milyar dari target yang ditetapkan sebesar 
Rp719,23 milyar.

Hasil kinerja diatas semakin mengukuhkan Asuransi MAG 
sebagai perusahaan yang selalu mengedepankan prinsip 
“prudent underwriting” dalam menjalankan kegiatan 
usahanya.

Asuransi MAG sebagai penyedia utama layanan asuransi umum telah 
berkiprah di industri perasuransian nasional selama hampir 30 tahun 
sejak menerbitkan polisnya yang pertama pada bulan Maret tahun 1981. 
Selama kurun waktu tersebut Perusahaan telah tumbuh secara konsisten, 
berhasil melewati masa-masa sulit krisis keuangan, menghasilkan kinerja 
yang membanggakan serta memberikan proteksi serta pelayanan yang 
baik bagi para nasabah.

Analisis dan Diskusi Manajemen
Management Discussion and Analysis
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HASIL KEGIATAN OPERASIONAL
Pendapatan Premi Bruto untuk tahun 2011 meningkat 
sebesar 29,81% dari Rp290,66 milyar pada tahun 2010 
menjadi Rp377,30 milyar. Portofolio utama dari Asuransi 
MAG masih tetap asuransi kendaraan bermotor sebesar 
57,33% diikuti dengan asuransi kesehatan dan kecelakaan 
diri sebesar 27,66% kemudian asuransi properti 10,61% 
kemudian asuransi pengangkutan 2,55% dan asuransi lain-
lain 1,85%.

OPERATIONAL RESULTS
Gross Premium Income for 2011 increased by 29.81% from 
Rp290.66 billion in 2010 to Rp377.30 billion. The main 
portfolio of Asuransi MAG still remains motor vehicle 
insurance amounted to 57.33%, followed by health and 
personal accident insurance at 27.66% and 10.61% for 
property insurance and marine cargo insurance at 2.55% 
and others insurance at 1.85%.
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Pertumbuhan pendapatan premi ini terutama didorong 
oleh pertumbuhan industri otomotif yang sangat tinggi di 
tahun 2011 dan kenaikan harga-harga kendaraan bermotor, 
naiknya jumlah polis yang diterbitkan serta bertambahnya 
jumlah polis dan jumlah peserta asuransi kesehatan.

Selama tahun 2011 pertumbuhan premi tertinggi diperoleh 
dari asuransi kesehatan dan kecelakaan diri yang semula 
Rp62,62 milyar di tahun 2010 menjadi Rp104,37 milyar atau 
naik sebesar 66,67%, berikutnya adalah premi asuransi 
kendaraan bermotor yang meningkat sebesar 20,22% dari 
Rp179,92 milyar tahun 2010 menjadi Rp216,29 milyar di 
akhir tahun 2011, diikuti oleh asuransi properti yang tumbuh 
sebesar 16,26% menjadi Rp40,02 milyar dari Rp34,42 milyar 
di tahun 2010.

Premi reasuransi yang dibayarkan selama tahun 2011 
sedikit naik yaitu dari Rp28,45 milyar di tahun 2010 menjadi 
Rp34,36 milyar. Kenaikan ini antara lain disebabkan oleh 
kenaikan pendapatan premi sehingga porsi yang disesikan 
ke pihak reasuradur dan harga program Excess of Loss di 
tahun 2011 juga meningkat.

Dari pos kenaikan Premi Yang Belum Merupakan 
Pendapatan tercatat adanya kenaikan dari Rp16,55 milyar 
tahun di tahun 2010 menjadi Rp32,22 milyar tahun 2011. 
Kenaikan terjadi karena pertumbuhan premi tahun 2011 
lebih besar dari tahun 2010 sehingga premi yang harus 
dicadangkan juga lebih besar.

BEBAN UNDERWRITING
Komponen utama dari Beban Underwriting terdiri dari 
Beban Klaim dan Beban Komisi Netto. Beban Klaim yang 
dimaksud meliputi Klaim Bruto dikurangi dengan Klaim 
Reasuransi ditambah dengan kenaikan atau penurunan 
Estimasi Klaim Retensi Sendiri, sedangkan Beban 
Komisi Netto diperoleh dari komisi yang dibayarkan oleh 
Perusahaan dikurangi dengan komisi yang diterima dari 
reasuradur.

Secara keseluruhan terdapat kenaikan Beban Underwriting 
Perusahaan dari Rp161,04 milyar di tahun 2010 menjadi 
Rp202,91 milyar tahun 2011 atau kenaikan sebesar 25,99%, 
yang disebabkan oleh kenaikan Klaim Bruto dan Beban 
Komisi Netto. Beban Klaim Bruto meningkat sebesar 6,46% 

The growth in premium income was primarily driven by 
the very high growth in the automotive industry in 2011 
and rising prices of motor vehicles, increasing number of 
policies issued as well as policyholders and the volume of 
health insurance participants.

During the year 2011 the highest premium growth is 
obtained from health and personal accident insurance from 
Rp62.62 billion in 2010 to Rp104.37 billion or an increase 
of 66.67%, the next is motor vehicle insurance premiums 
which increased by 20.22% from Rp179.92 billion year 2010 
to Rp216.29 billion at the end of 2011, followed by property 
insurance which grew by 16.26% to Rp40.02 billion from 
Rp34.42 billion in the year 2010.

Reinsurance premiums paid during the year 2011 have 
a slight increase from Rp28.45 billion in 2010 to Rp34.36 
billion. The increase was partly due to the increase in 
premium income so that portions given to reinsurer and the 
price of Excess of Loss program in 2011 also increased.

From the increase of Unearned Premiums the Company 
recorded a growth from Rp16.55 billion in 2010 to Rp32.22 
billion in 2011. The increase occurred due to the premium 
growth in 2011 is bigger than in 2010 so that the reserved 
premium is also higher.

UNDERWRITING EXPENSES
The main component of the Underwriting Expense consists 
of Claim Expenses and Net Commission Expenses. 
The Claim Expenses consists of Gross Claim minus 
the Reinsurance Claim plus the increase or decrease in 
Estimated Own Retention Claim, while Net Commission 
Expenses is derived from commissions paid by the Company 
minus any commissions received from reinsurers.

Overall, there is an increase in Underwriting Expenses of the 
Company from Rp161,04 billion in 2010 to Rp202.91 billion 
in 2011 or an increase of 25.99%, caused by the increase 
in Gross Claim and Net Commission Expenses. Gross 
Claim Expenses increased by 6.46% from Rp120.94 billion 
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dari Rp120,94 milyar di tahun 2010 menjadi Rp128,74 milyar 
tahun 2011. Peningkatan terbesar datangnya dari asuransi 
kesehatan dan kecelakaan diri yang naik dari Rp47,72 milyar 
menjadi Rp58,90 milyar dan untuk asuransi kendaraan 
bermotor terdapat kenaikan dari Rp60,05 milyar menjadi 
Rp62,39 milyar. Hal ini berkolerasi dengan pertumbuhan 
premi yang tinggi dari jenis penutupan yang sama dimana 
asuransi kesehatan dan kecelakaan diri tumbuh sebesar 
66,67% dan asuransi kendaraan bermotor sebesar 20,22%.

Klaim kepada pihak reasuradur turun dari Rp11,53 milyar 
tahun 2010 menjadi Rp6,13 milyar di tahun 2011 karena 
jumlah klaim yang menyangkut pihak reasuransi juga turun 
dengan adanya klaim properti yang porsi reasuransinya 
cukup besar. Estimasi Klaim Retensi Sendiri meningkat dari 
Rp35,92 milyar menjadi Rp51,54 milyar di 2011, hal ini karena 
meningkatnya jumlah klaim.

Beban Komisi Netto juga mengalami kenaikan dari Rp55,01 
di tahun 2010 menjadi Rp64,68 milyar tahun 2011 atau 
meningkat 17,58%. Kenaikan yang cukup besar datang dari 
bisnis asuransi kendaraan bermotor yaitu dari Rp45,33 
milyar menjadi Rp53,05 milyar di 2011. Kenaikan sebesar 
17,02% ini adalah wajar mengingat pertumbuhan premi 
kendaraan bermotor sepanjang tahun 2011 adalah sebesar 
20,22%.

in 2010 to Rp128.74 billion in 2011. The largest increase 
coming from health and personal accident insurance which 
rose from Rp47.72 billion to Rp58.90 billion and for motor 
vehicle insurance, there is an increase from Rp60.05 billion 
to Rp62.39 billion. This is correlated with a high premium 
growth from the same type of closure, in which health and 
personal accident insurances grew by 66.47% and motor 
vehicle insurance for 20.22%.

Claims to the reinsurers declined from Rp11.53 billion in 
2010 to Rp6.13 billion because of the decreasing number 
of claims relating to the reinsurance due to the property 
claim to which reinsurance portion was quite substantial. 
Estimated Own Retention Claim rose from Rp35.92 billion 
to Rp51.54 billion in 2011 because of the increasing number 
of claims.

Net Commission Expenses also increased from Rp55.01 in 
2010 to Rp64.68 billion in 2011 which increased by 17.58%. 
A significant increase came from motor vehicle insurance 
business from Rp45.33 billion to Rp53.05 billion in 2011. 
This 17.02% increase is appropriate because the growth of 
motor vehicle premium during 2011 amounted to 20.22%.
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HASIL UNDERWRITING
Dari paparan tersebut diatas mengenai Hasil Kegiatan 
Operasional terdapat Pendapatan Underwriting yang 
diperoleh dari Premi Bruto setelah dikurangi dengan Premi 
Reasuransi dan Kenaikan premi yang belum merupakan 
pendapatan, sebesar Rp310,72 milyar untuk tahun 2011 
atau meningkat sebesar 26,49% dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar Rp245,65 milyar.

Hasil Underwriting diperoleh dari Pendapatan Underwriting 
dikurangi dengan faktor-faktor Beban Underwriting yaitu 
Beban Klaim ditambah dengan Beban Komisi Netto. Untuk 
tahun 2011 Perusahaan membukukan Hasil Underwriting 
sebesar Rp107,81 milyar yaitu dari Pendapatan Underwriting 
Rp310,72 milyar dikurangi beban klaim Rp138,23 milyar dan 
Beban Komisi Netto sebesar Rp64,68 milyar.

Angka Rp107,81 milyar mencerminkan peningkatan sebesar 
27,43% dari perolehan di tahun 2010 sebesar Rp84,60 
milyar. Hal ini sangat menggembirakan karena hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas bisnis Perusahaan 
cukup baik sebagai konsekuensi dari prinsip kehati-hatian 
yang dijalankan.

ANALISIS INVESTASI
Pada tahun 2011 Asuransi MAG masih tetap 
mempertahankan portofolio investasinya sebagian besar 
pada instrumen-instrumen yang likuid dan relatif aman 
dengan pendapatan tetap seperti deposito berjangka 
sebesar 72,29% dan sebagian lagi dalam bentuk obligasi, 
reksa dana, saham dan penyertaan langsung.

Jumlah total investasi Perusahaan meningkat sebesar 
65,04% dari Rp609,48 milyar tahun 2010 menjadi 
Rp1.005,87 milyar tahun 2011. Peningkatan jumlah investasi 
ini selain disebabkan oleh meningkatnya pendapatan premi 
bruto karena Perusahaan berusaha melakukan koleksi 
premi dengan lebih intensif dan adanya peningkatan modal 
yang berasal dari hasil penawaran umum dengan HMETD 
pada tanggal 26 September 2011.

Hasil aktivitas investasi yang diperoleh Perusahaan selama 
tahun 2011 adalah Rp54,30 milyar, terjadi peningkatan 
sebesar 81,00% dari hasil tahun 2010 yang jumlahnya 

UNDERWRITING RESULTS
From the description above, in the Operational Results, there 
are Underwriting Revenues earned from Gross Premiums 
after reducing Reinsurance Premiums and Increase in 
Unearned Premiums, amounting to Rp310.72 billion for 
2011, an increase of 26.49% compared to the previous year 
amounted to Rp245.64 billion.

Underwriting Results derived from Underwriting Income 
reduced by factors of Underwriting Expenses, which are 
Claims Expenses plus Net Commission expenses. For the 
year 2011 the Company booked Underwriting Rp107.81 
billion, from Underwriting Income Rp310.72 billion reduced 
by claim expenses Rp138.23 billion and Net Commission 
Expenses of Rp64.68 billion.

The number of Rp107.81 billion represents an increase of 
27.43% of the acquisition in 2010 of Rp84.60 billion. This is 
very exciting because these results indicate that the quality 
of our business is good as a result of the implementation of 
prudent underwriting principle.

INVESTMENT ANALYSIS
In 2011 Asuransi MAG still kept bigger part of its investment 
portfolio in liquid instruments and relatively safe with fixed 
incomes such as time deposits which amounted to 72.29% 
and the balance in the form of bonds, mutual funds, stocks 
and direct investment.

The total investments of the Company increased by 65.04% 
from Rp609.48 billion in 2010 to Rp1,005.87 billion in 2011. 
This increasing amount of investment is attributed to the 
increase in gross premium income caused by the the efforts 
of the Company to do intensive collection of premiums and 
an increase in capital from the general offer of pre-emptive 
rights on September 26, 2011.

The results obtained by the Company’s investment activities 
during 2011 was Rp54.30 billion, an increase of 81.00% from 
the year 2010 which amounted to Rp30.00 billion due to 
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Rp30,00 milyar karena peningkatan penempatan investasi 
sebesar 65,04% dibanding tahun 2010.

LABA YANG DIPEROLEH
Dari Hasil Underwriting ditambah dengan Hasil Investasi 
kemudian dikurangi dengan Beban Usaha, Perusahaan 
akan memperoleh Laba Usaha.

Beban Usaha adalah biaya yang terjadi dalam menjalankan 
kegiatan Perusahaan yang terdiri dari biaya-biaya 
karyawan seperti gaji, tunjangan kesehatan, tunjangan 
hari tua, tunjangan pajak, biaya-biaya pelatihan dan 
pendidikan, biaya-biaya pemasaran, komunikasi, sewa 
kantor, transportasi, dan biaya jasa professional. Jumlah 
yang dikeluarkan selama tahun 2011 adalah Rp55,09 milyar, 
terdapat kenaikan sebesar 12,61% dibandingkan Rp48,92 
milyar di tahun 2010. Kenaikan ini sebagai konsekuensi 
dari pertumbuhan bisnis Perusahaan.

Laba Usaha yang diperoleh Perusahaan pada tahun 
2011 adalah Rp107,02 milyar, naik cukup berarti dari 
angka Rp65,68 milyar hasil tahun 2010. Perusahaan juga 
membukukan Penghasilan Lain-Lain Bersih sebesar Rp2,38 
milyar sehingga jumlah Laba Sebelum Pajak menjadi 
Rp109,40 milyar dibandingkan dengan Rp67,80 milyar 
yang diperoleh di tahun 2010. Angka tersebut merupakan 
peningkatan sebesar 61,36% dibandingkan tahun yang lalu.

Dengan kenaikan laba sebelum pajak tersebut maka beban 
pajak yang harus dibayar juga meningkat dari Rp8,43 milyar 
menjadi Rp13,93 milyar untuk tahun 2011. Setelah dilakukan 
pemotongan pajak maka Perusahaan membukukan laba 
bersih untuk tahun 2011 sebesar Rp95,47 milyar atau naik 
60,82% dari laba bersih tahun 2010 Rp59,36 milyar.

LABA PER SAHAM
Dari Laba Bersih yang diperoleh Perusahaan maka laba 
bersih per saham dasar tercatat sebesar Rp56,67 (dalam 
Rupiah penuh) dibandingkan Rp48,17 (dalam Rupiah penuh) 
tahun 2010 sehingga terdapat kenaikan sebesar 17,65% 
atau Rp8,5 (dalam Rupiah penuh) per saham. Laba bersih 
per saham dasar dilusian Perusahaan per 31 Desember 2011 
adalah Rp55,67 (dalam Rupiah penuh).

investment increasing of 65.04 compared to 2010.

PROFIT OBTAINED
From Underwriting Result plus Return of Investment and 
reduced by Operating Expenses, the Company acquires 
Operating Profit.

Business Expenses are costs incurred in running the 
Company business consisting of employee costs such 
as salaries, medical benefits, retirement benefits, tax 
allowances, costs of training and education, costs of 
marketing, communications, office rent, transportation and 
fees for professional services. The amount spent during 
2011 was Rp55.09 billion, an increase of 12.61% compared 
to Rp48.92 billion in 2010. In addition to inflation factors, 
the increase is also as a consequence of the growth of our 
business.

Operating Profit of the Company acquired in 2011 was 
Rp107.02 billion, increasing significantly from the number of 
Rp65.68 billion in 2010. The Company also recorded a Net 
Other Income amounted to Rp2.38 billion, making a total 
profit before tax to Rp109.40 billion compared to Rp67.80 
billion earned in 2010. This figure represents an increase of 
61.36% from last year.

With the increase in profit before tax, the income tax payable 
paid also increased from Rp8.43 billion to Rp13.93 billion for 
2011. After tax deductions, the Company posted a net profit 
for 2011 amounted to Rp95.47 billion, an increase of 60.82% 
of net profit in 2010 of Rp59.36 billion.

EARNING PER SHARE
From the Net Profit derived by the Company, the profit for 
Earning Per Share was recorded at Rp56.67 (full) compared 
to Rp48.17 (full) in 2010 so that there is a increase of 17.65% 
or Rp8.5 (full) per share. Net income per Company’s basic 
share dilution per December 31, 2011 is Rp55.67 (in full 
Rupiah).
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POSISI NERACA
Dari sisi Aktiva, Perusahaan membukukan kenaikan 
sebesar Rp397,58 milyar atau 60,76% menjadikan Total 
Aset di tahun 2011 sebesar Rp1.051,93 milyar dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp654,36 milyar. Pertumbuhan 
Aset disebabkan adanya kenaikan investasi terutama 
dalam pos investasi pada pihak ketiga dan aset lain-lain. 
Liabilitas Perusahaan juga meningkat dari Rp303,39 milyar 
di tahun 2010 menjadi Rp415,53 milyar tahun 2011. Hal ini 
disebabkan adanya peningkatan dalam pos-pos estimasi 
klaim retensi sendiri meningkat 43,48% dari Rp35,92 
milyar menjadi Rp51,55 milyar, peningkatan juga terjadi 
pada premi yang belum merupakan pendapatan sebesar 
30,70% dari Rp104,96 milyar menjadi Rp137,17 milyar, diikuti 
dengan peningkatan pendapatan premi ditangguhkan 
sebesar 42,21% dari Rp100,64 milyar di tahun 2010 menjadi 
Rp143,13 milyar di tahun 2011 dan penyebab terakhir adalah 
peningkatan pada utang lain-lain sebesar 113,93% dari Rp 
13,80 milyar menjadi Rp29,52 milyar.

Jumlah Ekuitas Perusahaan pada akhir tahun 2011 tercatat 
sebesar Rp636,40 milyar atau naik 81,33% dari tahun 
sebelumnya Rp350,96 milyar. Kenaikan ini disebabkan 
oleh peningkatan modal ditempatkan dan disetor yaitu 
dari Rp143,66 milyar menjadi Rp287,33 milyar atau 100% 
dari hasil penawaran umum dengan HMETD pada tanggal 
26 September 2011. Peningkatan juga terjadi pada saldo 
laba yang belum ditentukan penggunaannya dari Rp188,31 
milyar menjadi Rp266,41 milyar atau sebesar 41,47%, hal ini 
dikarenakan peningkatan laba tahun berjalan.

Dengan hasil-hasil yang positif tersebut diatas, Perusahaan 
berhasil mencapai tingkat solvabilitasnya sebesar 302% 
di akhir tahun 2011, jauh melampui angka minimum 120% 
yang dipersyaratkan oleh Pemerintah.

BALANCE SHEET POSITION
In terms of assets, the Company recorded an increase of 
Rp397.58 billion or 60.76%, making Total Assets in 2011 
amounted to Rp1,051.93 billion from the previous year 
amounted to Rp654.36 billion. The trigger of this growth 
is the increase in investment, especially in the post on 
third-party investment increased and other assets. The 
Company’s Liabilities also increased from Rp303.39 billion 
in 2010 to Rp415.53 billion in 2011. This is due to an increase 
in posts of the estimated own retention claims by 43.48% 
from of Rp35.92 billion to Rp51.55 billion, for unearned 
premiums increased 30.70% from Rp104.96 billion to 
Rp137.17 billion, followed by increased deferred premium 
income of 42.21% from Rp100.64 billion in 2010 to Rp143.13 
billion in 2011 and the last cause is the 113.93% increase in 
other payable from Rp13.80 billion to Rp29.52 billion.

Total Equity of the Company at the end of 2011 stood at 
Rp636.40 billion, an increase of 81.33% from Rp350.96 
billion the previous year. This increment consists of the 
increase in issued and paid off capital from Rp143.66 billion 
to Rp287.33 billion or 100% of pre-emptive right general 
offer on September 26, 2011. Another increase appears on 
retained earnings balance from Rp188.31 billion to Rp266.41 
billion or 41.47%, which was caused by the increasing income 
for the current year.

With the positive results mentioned above, the Company 
achieved its solvency level of 302% at the end of 2011, far 
exceeded the minimum rate of 120% as stipulated by the 
Government.
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PRINSIP-PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG 
BAIK
Komitmen yang tinggi untuk terus meningkatkan nilai 
Perusahaan melalui penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
Perusahaan sudah menjadi kesepakatan seluruh jajaran 
Asuransi MAG. Perusahaan menjalankan tata kelola 
Perusahaan yang  baik berkaitan dengan pengelolaan bisnis 
yang sehat dan beretika dengan merujuk pada peraturan 
dan pedoman tata kelola Perusahaan Perasuransian 
Indonesia dengan prinsip-prinsip:

A.	 TRANSPARANSI 
	 Prinsip transparansi yaitu prinsip keterbukaan dalam 

mengungkapkan dan memberikan informasi tentang 
usaha Perusahaan dengan jelas, akurat, memadai, dan 
tepat waktu, serta dapat diakses oleh para pemangku 
kepentingan, juga dapat membantu para pemegang 
saham atau investor dalam mengambil keputusan.

B.	 AKUNTABILITAS 
	 Akuntabilitas diartikan sebagai kejelasan fungsi dan 

tanggung jawab dari setiap organ Perusahaan serta 
kompetensi yang sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing. Perusahaan juga memiliki ukuran 
kinerja untuk seluruh karyawannya yang bekerja 
dalam koridor Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan 
menerapkan sistem kontrol berkala untuk menilai 
kinerja yang dihasilkan.

C.	 TANGGUNG JAWAB 
	 Tanggung jawab Perusahaan dalam mengelola 

usahanya selalu berpegang pada prinsip kehati-hatian, 
patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan 
tanggung jawab sosial secara wajar.

D.	 KEMANDIRIAN 
	 Kemandirian merupakan prinsip dimana Perusahaan 

menjalankan usahanya secara independen, menghindari 
terjadinya dominasi dari pihak manapun dan tidak 
terpengaruh oleh kepentingan sepihak serta benturan 
kepentingan dari pihak lain. Dalam pengambilan 
keputusan Perusahaan juga bertindak secara obyektif 
dan mandiri.

PRINCIPLES OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE

The Company is highly committed to continuously improve 
its values through the implementation of Good Corporate 
Governance principles. The Company applies Good 
Corporate Governance to ensure healthy management and 
ethics in business,  in line with the Governance of Indonesian 
Insurance Company which consists  of the following basic 
principles:

A.	 TRANSPARENCY
	 Transparency principle relates to openess in disclosing 

and providing information regarding business activities 
of the Company. The provided information should be 
current, accurate, and accessible to stakeholders or 
investors to assist them in making the right decision.

B.	 ACCOUNTABILITIES
	 Accountabilities means clear and specified 

responsibilities for each unit of the Company’s functional 
body, for which the Company sets out the required 
standard of competence. The Company also utilizes 
performance measurement within the confine of Good 
Corporate Governance for the employees, and applies 
periodically  assessment to evaluate their performance.

C.	 RESPONSIBILITIES
	 The Company is committed to maintaining prudent 

business practices, comply to regulations and laws, has 
environment awareness and realization of the corporate 
social responsibilities.

D.	 INDEPENDENCE
	 Independence is the principle where the Company 

carries out its business independently to prevent 
interference from other parties and remain free of 
conflict of interests. The Company is committed to make 
every decision objectively and independently.
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E.	 KEWAJARAN 
	 Prinsip kewajaran menunjukkan kondisi di mana 

Perusahaan memperhatikan kepentingan seluruh 
stakeholder dengan prinsip kesetaraan dan kewajaran. 
Perusahaan juga memberikan kesempatan yang sama 
untuk mengakses informasi tentang Perusahaan sesuai 
dengan prinsip keterbukaan.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
Pada bulan Mei 2011 Perusahaan telah melakukan pengisian 
Self Assessment Checklist Good Corporate Governance 
Perasuransian Indonesia berdasarkan kuesioner dari Badan 
Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (BAPEPAM 
& LK) untuk Perusahaan perasuransian di Indonesia guna 
mengetahui dan menilai kualitas tata kelola masing-masing 
perusahaan. Dari hasil pengisian Self Assessment Checklist 
Good Corporate Governance tersebut dapat dilihat bahwa 
perusahaan telah melakukan Good Corporate Governance 
dalam menjalankan usahanya. Selanjutnya dapat dilihat 
beberapa hal terkait dengan pelaksanaan Good Corporate 
Governance tersebut, meliputi hal-hal sebagai berikut:

1.	 Etika Bisnis dan Pedoman Perilaku
	 Perusahaan memiliki Visi, Misi dan Nilai-nilai 

Perusahaan yang dilaksanakan secara konsisten. 
Kebijakan Etika Bisnis yang diterapkan antara lain 
mengenai kebijakan umum yang mengarah kepada 
peraturan perundang-undangan dan kode etik yang 
berlaku, kebijakan bagi organ perusahaan, kebijakan 
bagi pegawai, kebijakan bagi mitra usaha dan kebijakan 
bagi sesama perusahaan asuransi serta perusahaan 
reasuransi.

2.	 Organ Perusahaan 
	 Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik dalam 

Organ Perusahaan terdiri dari: 

A.	 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
	 Rapat Umum Pemegang Saham dilaksanakan 

minimal sekali dalam setahun, setiap Pemegang 
Saham berhak memperoleh penjelasan lengkap dan 
informasi yang akurat tentang kinerja Perusahaan.

E.	 FAIRNESS
	 The Company attends to the interests of all 

stakeholders based on the principles of equality and 
fairness. The Company provides equal opportunity for 
every stakeholder to access information regarding the 
Company’s business activities based on the principle of 
transparency.

STRUCTURE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE
In April 2011 the Company had completed Self Assessment 
Checklist Good Corporate Governance of Indonesian 
Insurance based on questionnaires given by Badan 
Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam 
& LK) in order to observe and assess the quality of Good 
Corporate Governance of their respective companies. From 
the results of Self Assessment Checklist, it is obvious that 
the company has implemented good corporate governance 
in its business. Further, there are certain things related 
to the implementation of good corporate governance, as 
follows:

1.	 Business Ethics and Code of Conduct
	 The Company has its Vision, Mission and Corporate 

Values carried out consistently. Business Ethics Policy 
applied to general policy which follow the legislation 
and ethic codes, policy of reinsurers company’s 
functional bodies, employees, business partners as well 
as insurance partner and reinsurer.

2.	 Organs of the Company
	 The implementations of Good Corporate Governance in 

the Company organs consist of:

A.	 General Meeting of Shareholders (GMS)
	 General Meeting of Shareholders is held at least 

once a year; each Shareholder is entitled to receive 
complete explanation and accurate information 
regarding the performance of the Company.
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B.	 Dewan Komisaris dan Direksi 
	 Dewan Komisaris dan Direksi secara bersama-sama 

sesuai dengan fungsinya melaksanakan hal-hal 
sebagai berikut:
-	 Melaksanakan kontrol atau pengendalian secara 

internal.
-	 Melaksanakan manajemen risiko
-	 Melaksanakan kebijakan yang terkait dengan 

kepentingan stakeholders.
-	 Melaksanakan imbal hasil yang wajar bagi 

Pemegang Saham.
-	 Melaksanakan suksesi kepemimpinan dan 

kontinuitas manajemen di semua lini organisasi.
-	 Melaksanakan implementasi Tata Kelola 

Perusahaan Yang Baik.

C.	 Dewan Komisaris 
	 Dalam Komposisi, Pengangkatan, dan 

Pemberhentian Komisaris, Perusahaan menerapkan 
Tata Kelola sebagai berikut:
-	 Jumlah anggota Dewan Komisaris disesuaikan 

dengan kompleksitas Perusahaan dengan 
tetap memperhatikan efektivitas pengambilan 
keputusan.

-	 Dalam komposisi Dewan Komisaris terdapat 
komisaris yang tidak berasal dari pihak  terafiliasi 
yang dikenal sebagai Komisaris Independen.

-	 Pengangkatan Komisaris Independen sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

-	 Dewan Komisaris terdiri dari anggota-anggota 
yang secara keseluruhan memiliki kompetensi 
di bidang asuransi, bidang keuangan dan bidang 
manajemen.

-	 Perusahaan tidak mempunyai Komisaris Utusan 
selain Komisaris Independen.

	 Dewan Komisaris memiliki komite-komite yang 
terdiri dari:

	 Komite Audit
	 Komite audit terdiri dari seorang Komisaris 

Independen sebagai ketua, Dewan Komisaris 
sebagai anggota, dan pihak luar independen yang 
memiliki keahlian, pengalaman serta kualitas yang 
diperlukan. Komite Audit bertugas sebagai fasilitator 
bagi Dewan Komisaris untuk memastikan hal-hal 
berikut:

B.	 Boards of Commissioner and Director
	 Board of Commissioner and Director mutually 

function as follows:

-	 To carry out control or internal management.

-	 To carry out risk management.
-	 To implement policies related to the interests of 

stakeholders.
-	 To carry out reasonable returns for Shareholders.
-	 To carry out the succession of leadership and 

management continuity across all lines of the 
organization.

-	 To manage the implementation of Good 
Corporate Governance.

C.	 Board of Commissioner
	 In the Composition, Appointment, and Dismissal 

of Commissioner, the Company adopted Corporate 
Governance as follows:
-	 The number of members of the Board of 

Commissioner is adjusted to the complexity of 
the Company while maintaining the effectiveness 
of decision making.

-	 The composition of the Board of Commissioner 
includes non-affiliate commissioner, known as 
Independent Commissioner.

-	 The appointment of Independent Commissioner 
is in accordance with applicable provisions.

-	 The Board of Commissioner consists of members 
who have overall competence in the field of 
insurance, finance and management.

-	 The Company has no representative 
commissioner other than Independent 
Commissioner.

	 Committees within the Board of Commissioner:

	 Audit Committee
	 Audit Committee consists of Independent 

Commissioner as the chairman, a member of 
the Board of Commissioner and an independent 
from external party with expertise, experience and 
qualities required. Audit Committee functions as 
facilitator for the Board of Commissioner to confirm 
the followings:
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-	 Struktur pengendalian internal Perusahaan 
dilaksanakan dengan baik.

-	 Audit internal dan eksternal dilaksanakan sesuai 
dengan standar auditing yang berlaku.

-	 Tindak lanjut temuan hasil audit internal dan 
eksternal dilaksanakan oleh manajemen.

-	 Meningkatnya kualitas keterbukaan dan 
pelaporan keuangan.

	 Komite Kebijakan Risiko
	 Fungsi Komite Kebijakan Risiko dijalankan oleh 

Direksi dan terdapat anggota Dewan Komisaris 
yang secara khusus bertugas untuk:

-	 Menilai kualitas kebijakan risiko. 
-	 Menilai efektivitas manajemen risiko yang 

diterapkan Perusahaan, termasuk toleransi 
risiko yang diambil oleh Direksi.

	 Komite Kebijakan Tata Kelola Perusahaan 
	 Komite Kebijakan Tata Kelola Perusahaan ada di 

bawah pengawasan Direksi dan dilaksanakan oleh 
tim yang secara khusus bertugas untuk hal-hal 
sebagai berikut:
-	 Mengkaji kebijakan Tata Kelola Perusahaan 

secara menyeluruh.
-	 Menilai kesesuaian penerapan di Perusahaan 

terhadap kebijakan yang disusun Direksi 
termasuk yang berkaitan dengan Etika Bisnis 
dan tanggung jawab sosial perusahaan.

	 Komisaris Independen
-	 Perusahaan memiliki 2 (dua) orang Komisaris 

Independen yang dalam pemilihannya telah 
disesuaikan dengan yang dipersyaratkan oleh 
peraturan yang berlaku.

D.	 Direksi 
	 Direksi terdiri dari anggota-anggota yang secara 

keseluruhan memiliki kompetensi di bidang 
asuransi, bidang keuangan dan bidang manajemen 
serta memenuhi persyaratan kemampuan dan 
kepatutan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
dan memenuhi persyaratan sesuai ketentuan 
perusahaan. 

-	 The Company’s structure of internal control is 
well implemented.

-	 Internal and external audits are carried out in 
accordance with applicable auditing standards.

-	 Follow up of findings in the internal and external 
audits carried out by management.

-	 Increase of the quality of disclosure and financial 
report.

	 Risk Policy Committee
	 The function of the Risk Policy Committee is run 

by Board of Director and members of the Board of 
Commissioner who are specifically assigned the 
following task:
-	 Assess the quality of risk policies.
-	 Assess the effectiveness of risk management 

adopted by the Company, including risk tolerance 
taken by the Board of Director.

	 Committee on Corporate Governance Policy
	 The Committee on Corporate Governance Policy is 

under the supervision of the Board of Director and 
executed by a team specifically assigned to the 
following:
-	 Review policies of Corporate Governance 

comprehensively.
-	 Assess the Company’s appropriateness of 

implementation towards the policy established 
by the Board of Director including those 
related to Business Ethics and corporate social 
responsibility.

	 Independent Commissioner
-	 The company has 2 (two) Independent 

Commissioner who have been elected in 
compliance to the regulation.

D.	 Board of Director
	 Board of Director consists of members who overall 

have the competence in insurance, finance and 
management as well as meet the fit and proper 
requirements in accordance with existing regulations 
and meet the requirements set by Company’s 
regulations.
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Direksi mempunyai fungsi sebagai berikut:

Kepengurusan 
Direksi menyusun Visi, Misi dan Nilai-nilai Perusahaan 
serta program jangka panjang dan jangka pendek 
dengan mengelola sumber daya yang dimiliki secara 
efektif dan termasuk memastikan dimilikinya sumber 
daya manusia yang memenuhi kualifikasi untuk 
menjalankan fungsinya dengan memperhatikan 
kepentingan yang wajar dari pemangku kepentingan. 

Manajemen Risiko
Direksi menyusun dan melaksanakan sistem 
manajemen risiko yang mencakup seluruh aspek 
kegiatan Perusahaan.

Pengendalian Internal
Perusahaan memiliki audit internal yang bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama atau Direktur yang 
membawahi tugas pengawasan internal.

Auditor internal bertugas untuk memastikan sistem 
pengendalian internal berfungsi secara efektif dan 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
Perusahaan, memberikan saran dalam upaya 
memperbaiki efektivitas proses pengendalian risiko, 
serta memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh 
Eksternal Auditor.

Komunikasi 
Perusahaan memiliki Sekretaris Perusahaan yang 
melaksanakan komunikasi antara Perusahaan dengan 
Stakeholders dan harus mampu:
-	 Memastikan Perusahaan telah memenuhi 

ketentuan penyampaian informasi sesuai peraturan 
perundang-undangan.

-	 Memberikan pelayanan kepada para pemangku 
kepentingan atas setiap informasi relevan yang 
dibutuhkan.

Teknologi Informasi (TI)
Perusahaan memiliki sistem komputerisasi administrasi 
secara terpadu untuk menghitung besarnya akumulasi 
risiko dan cadangan teknis. Untuk itu Perusahaan 
memiliki unit khusus untuk menangani Teknologi 

Board of Director has the following functions:

Management
Board of Director arrange and set up Vision, Mission 
and Corporate Values as well as long-term and short-
term programs by managing its resources effectively 
and efficiently, including ensuring qualified human 
resources to perform its functions with regards to the 
interest of stakeholders.

Risk Management
Board of Director develops and implements risk 
management system covering all aspects of Company 
activity.

Internal Control
The Company owns internal audit who report to the 
President Director or Director in charge of internal 
supervision tasks.

Internal auditors are responsible for ensuring internal 
control systems function effectively and efficiently, 
evaluating the implementation of the Company’s 
programs, providing recommendations to improve the 
effectiveness of risk control process, and facilitating the 
implementation of the audit by the External Auditor.

Communication
The company has a Corporate Secretary who carries out 
communications between companies and stakeholders 
and should be able to:
-	 Ensure the Company has complied with disclosing 

of information according to laws and regulations.

-	 Provide services to the stakeholders for any relevant 
information required.

Information Technology (IT)
The company has an integrated computerized 
administration system for calculating the accumulation 
of risk and technical reserve. For that the Company 
has a special unit to deal with Information Technology 
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Informasi dibawah supervisi seorang Direktur dengan 
memiliki Standard Operating Procedure dan dilakukan 
audit Teknologi Informasi secara berkala dan memiliki 
pengaturan tanggung jawab yang jelas atas penggunaan 
Teknologi Informasi.

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan mempunyai program tanggung jawab sosial 
secara berkelanjutan dimana laporan pelaksanaannya 
disampaikan Direksi dalam laporan Tahunan

Pertanggungjawaban Direksi
Direksi menyusun laporan pertanggung jawaban 
pengelolaan perusahaan dalam bentuk Laporan 
Tahunan dengan kriteria antara lain:
-	 Mengandung laporan keuangan, laporan kegiatan 

perusahaan  dan laporan pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan.

-	 Mendapatkan persetujuan dan pengesahan Rapat 
Umum Pemegang Saham

Rapat Direksi
Direksi mengadakan rapat secara berkala dengan 
menetapkan tata tertib rapat. Setiap Rapat Direksi 
dibuat risalah rapat dengan mencantumkan pendapat 
yang berbeda dengan keputusan yang diambil dalam 
rapat (apabila ada). Setiap anggota Direksi baik yang 
menghadiri rapat atau tidak, berhak untuk menerima 
risalah rapat direksi.

3.	 Pemegang Saham
Pemegang saham pengendali setiap saat wajib 
memenuhi persyaratan kemampuan dan kepatutan 
Perusahaan. Perusahaan menjamin hak-hak pemegang 
saham sehingga dapat menggunakannya berdasarkan 
prosedur yang benar.

4.	 Pemangku Kepentingan
A.	 Pemegang Polis 
	 Perusahaan memenuhi dan melaksanakan 

kewajiban sesuai dengan yang diperjanjikan 
dengan pemegang polis, melindungi kepentingan 
pemegang polis, evaluasi kebutuhan pemegang 
polis dan mengungkapkan informasi yang material 
dan relevan bagi pemegang polis.

under the supervision of a Director having a Standard 
Operating Procedure and is conducted audits for IT 
periodically and has clear setting of responsibility for the 
use of Information Technology.

Social Responsibility
The Company has a continuous social responsibility 
program in which the implementation report is submitted 
by Director in the Annual report

Board of Directors’ Accountability
Directors prepare reports on corporate management 
accountability in the form of Annual Report with the 
following criteria:
-	 Containing at least, the financial statements, 

report of the company’s activities and report of the 
implementation of Good Corporate Governance.

-	 Getting the approval and ratification of the General 
Meeting of Shareholders

Board of Director Meeting
Board of Director hold meetings periodically and set the 
rules of the meeting. The minutes of meeting is made 
in each meeting of the Board of Director, and includes 
dissenting opinions taken against the decision made 
at the meeting (if any). Each member of the Board of 
Director, whether attended the meeting or not, is entitled 
to receive the minutes of meetings of the Board of 
Director.

3.	 Shareholders
Controlling shareholders are required to meet the fit and 
proper qualifications of the Company. The Company 
guarantees the rights of shareholders so that they may 
utilize it in proper procedures.

4.	 Stakeholder
A.	 Policy holders
	 The Company meets and performs obligations in 

accordance with the agreement with the policy 
holders, protects their interests, evaluates their 
needs, as well as discloses material and relevant 
information.
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	 Pelayanan terhadap pemegang polis berdasarkan 
prinsip utmost good faith dengan integritas dan 
kompetensi yang tinggi. Perusahaan memastikan 
bahwa pemegang polis telah menyampaikan 
informasi kepada Perusahaan secara jujur terkait 
data tertanggung dan obyek risiko, membayar premi 
tepat waktu, melaporkan klaim kepada Perusahaan 
sesuai prosedur dan memberikan kesempatan 
untuk melakukan survey dan bekerjasama dengan 
adjuster.

B.	 Pegawai 
	 Dalam hubungannya dengan kepegawaian, terdapat 

hubungan timbal balik antara Perusahaan dan para 
pegawai antara lain Perusahaan memenuhi dan 
melaksanakan:
-	 Penerimaan pegawai atas dasar kemampuan 

bekerja dan kriteria yang terkait sifat pekerjaan.
-	 Obyektif dalam pola penetapan remunerasi, 

mengikutsertakan dalam pelatihan, penetapan 
jenjang karir dan penetapan persyaratan kerja.

-	 Peraturan tertulis yang mengatur  rekrutmen 
serta hak dan kewajiban pegawai.

-	 Penyediaan lingkungan kerja yang kondusif, 
termasuk kesehatan dan keselamatan kerja 
serta sarana komunikasi untuk menyampaikan 
informasi pegawai. 

	 Pegawai harus memenuhi dan melaksanakan 
kewajiban mereka sebagaimana telah diatur jelas 
dalam peraturan Perusahaan atau Perjanjian kerja 
Bersama.

C.	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 
Lain 

	 Perusahaan melakukan persaingan usaha secara 
sehat dengan perusahaan-perusahaan asuransi 
lainnya. Perusahaan memiliki perjanjian otomatis 
(treaty) dengan perusahaan reasuransi dan memiliki 
retensi sendiri untuk setiap penutupan risiko 
yang besarnya didasarkan atas modal sendiri dan 
profil risiko yang bersangkutan. Setiap penutupan 
reasuransi yang bersifat otomatis (treaty) didasarkan 
pada perjanjian yang disepakati oleh Perusahaan 
dan perusahaan reasuransi yang bersangkutan.

	 Services to the policy holders are based on the 
principle of utmost good faith with integrity and 
high competence. The Company ensures that the 
policy holders have honestly submitted information 
to the Company related to insured data and risk 
objects, have paid the premiums on time, have 
reported the claims to the Company in accordance 
with procedures and have provided the opportunity 
to conduct surveys and have cooperated with the 
adjuster.

B.	 Employees
	 In terms of employment, there is a reciprocal 

relationship between the Company and its 
employees, and the Company provides and 
implements:
-	 Employee recruitment on the basis of competency 

and the nature of job related criteria.
-	 Objective in determining the standard of 

remuneration, engaging in training, career 
path determination and establishment of job 
requirements.

-	 Written agreement governing the recruitment 
pattern, also the rights and obligations of 
employees.

-	 A beneficial working environment, including 
health and safety and the means of 
communication to convey official information.

	 Employees must obey and implement their 
obligations as stipulated in the Company’s 
regulations or collective labor agreements.

C.	 Other Insurance and Reinsurance Companies

	 The Company is carrying out its business in a healthy 
competition among other insurance companies. The 
Company has automatic agreement (treaty) with 
reinsurance companies and has its own retention for 
every risk based on its equity and risk profile. Any 
automatic reinsurance acceptance (treaty) is based 
on agreements concluded by the Company and the 
related reinsurance companies.
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D.	 Hubungan dengan Perusahaan Penunjang 
	 Pialang Asuransi 
	 Dalam hubungan dengan pialang asuransi dan 

pialang reasuransi, Perusahaan berpedoman sesuai 
dengan melaksanakan akseptasi sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian dan menyelesaikan klaim 
sesuai perjanjian. Perusahaan memastikan bahwa 
pialang:
-	 Memiliki ijin usaha dari otoritas dan kompetensi 

yang dibuktikan dengan adanya pengakuan dari 
lembaga profesi pialang.

-	 Melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kesepakatan, perjanjian, dan peraturan 
perundangan. 

Adjuster Asuransi
Dalam hubungan dengan Adjuster Asuransi Perusahaan 
berpedoman transparansi informasi tentang kondisi polis 
dan memberikan data secara lengkap dan akurat berkaitan 
dengan terjadinya suatu klaim. Perusahaan memastikan 
bahwa adjuster yang ditunjuk  harus:
-	 Mengetahui dan memahami persyaratan polis yang 

diperjanjikan dan menggunakannya sebagai dasar 
menentukan dijamin atau tidaknya kerugian yang 
terjadi.

-	 Mengambil kesimpulan atas pemeriksaan dan 
penelitian secara kompeten dan independen.

-	 Mengungkap semua informasi penting mengenai 
terjadinya kerugian dan penyebabnya sesuai fakta yang 
diketahui secara wajar tanpa berpihak.

Agen Asuransi
Dalam hubungan dengan Agen Asuransi, Perusahaan 
berpedoman pada pelaksanaan kewajiban sesuai 
dengan perjanjian keagenan, mencantumkan kode etik 
yang ditetapkan oleh asosiasi asuransi dalam perjanjian 
keagenan berikut sanksi yang dikenakan. Perusahaan 
memastikan agen yang ditunjuk:
-	 Kompeten dalam mewakili Perusahaan dalam menjual 

produk dan memberikan pelayanan asuransi yang 
dibuktikan dengan adanya sertifikasi dari lembaga yang 
berwenang.

-	 Menerima pendidikan dan pelatihan yang 
berkesinambungan.

D.	 Relations with Supporting Companies
	 Insurance Broker
	 In relations with insurance brokers and reinsurance 

brokers, the Company refers to carry out acceptance 
in accordance with the principles of prudence and 
resolve claims under the agreement. The company 
ensures that the brokers meet the following criteria:

-	 Have a license from the authority and competence 
as evidenced by the recognition of the brokers 
association.

-	 Performing rights and obligations in accordance 
with agreements, treaties, and legislation.

Insurance Adjuster
In connection with the Insurance Adjuster, the Company 
is guided by the transparency of information about policy 
conditions, thus provides complete and accurate data 
related to the occurrence of a claim. The Company ensures 
that the adjuster being appointed must:
-	 Know and understand the requirements in the policy 

and use it as a basis for determining whether the loss is 
recoverable or not.

-	 Make conclusion based on examination and facts 
finding being done competently and independently.

-	 Uncover all the important information regarding the loss 
and its causes fit known as reasonable facts without 
taking sides.

Insurance Agents
With regard to Insurance Agents, the Company is guided 
by the implementation of obligations in accordance with 
agency agreements, including code of ethics established 
by the insurance association in the agency agreements 
following the sanction imposed. The Company ensures that 
appointed agent has the following qualities:
-	 Competent in representing the Company in selling 

insurance products and provide services as evidenced 
by a certification from the competent institution.

-	 Receives continuous education and trainings.
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-	 Mempunyai sertifikat keagenan.
-	 Menandatangani, melaksanakan, dan mematuhi 

perjanjian keagenan dengan Perusahaan.
-	 Melaksanakan pembayaran premi pemegang polis 

seusai dengan perjanjian.

5. 	 Praktek-praktek Usaha yang Sehat
A.	 Underwriting
	 Perusahaan memiliki kebijakan underwriting 

yang dituangkan secara rinci dalam Pedoman 
underwriting yang memuat teknis akseptasi, 
batasan kewenangan untuk setiap underwriter, serta 
kapasitas Pertanggungan reasuransi. Perlindungan 
yang diberikan oleh perusahaan harus jelas dan 
mudah dipahami untuk mencegah terjadinya 
perselisihan di kemudian hari.

B.	 Klaim 
	 Perusahaan menginformasikan kepada pemegang 

polis tentang tata cara penyelesaian klaim asuransi 
dan memastikan Perusahaan mendapatkan 
informasi tentang tata cara dan persyaratan 
pengajuan klaim reasuransi sehubungan dengan 
pertanggungan ulang yang dilakukan Perusahaan.

C.	 Reasuransi dan Retrosesi 
	 Perusahaan melakukan pertanggungan ulang 

(reasuransi/retrosesi) untuk risiko yang melebihi 
atau di luar batas kemampuan Perusahaan sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku 
yang didasarkan pada kesepakatan tertulis antara 
Perusahaan dengan penanggung ulang, baik yang 
bersifat fakultatif maupun treaty.

D.	 Kepatuhan 
	 Perusahaan menjalankan fungsi kepatuhan 

terhadap peraturan perundangan, kebijakan internal 
serta perjanjian yang disepakati dengan pihak 
lain.  Perusahaan menjalankan fungsi kepatuhan 
terhadap etika bisnis dan pedoman perilaku dan 
Direksi bertugas untuk melakukan fungsi kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku.

-	 Have a letter of agency certificate.
-	 Signs, implements, and complies with the Company’s 

agency agreements.
-	 Settles the premium promptly as stipulated in the 

agreement.

5. 	 Acceptable Business Practices
A.	 Underwriting
	 The Company has an underwriting policy outlined 

in detailed in the underwriting guide, which 
contains technical acceptance, authority limits for 
each underwriter, and the capacity of reinsurance 
coverage. The protection provided by the Company 
must be clear and understandable to avoid disputes 
in the future.

B.	 Claims
	 The Company gives its policy holders information 

regarding the procedure of insurance claim 
settlement, and ensures that the Company obtains 
information about the procedure and requirements 
for filing reinsurance claim sufficient.

C.	 Reinsurance and Retrocession
	 The Company manages its re-insurance 

(reinsurance/retrocession) for risks in excess or 
above the limits of the Company own retention in 
accordance with the applicable legislation based 
on written agreement between the Company and 
reinsurers, both facultative and treaty.

D.	 Compliance
	 The Company runs compliance functions towards 

laws and regulations, internal policies and 
agreements agreed upon by other parties. The runs 
compliance functions of business ethics and code of 
conduct, and the Board of Director serves to perform 
the functions of compliance with regulations.
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E.	 Manajemen Risiko 
	 Perusahaan memiliki kebijakan manajemen risiko 

yang menjabarkan prinsip-prinsip utama dan 
penetapan tanggung jawab di antara semua aspek 
kegiatan.

F.	 Audit Internal
	 Perusahaan memiliki satuan kerja yang 

melaksanakan fungsi auditor internal yang tugasnya 
melakukan control dan memastikan bahwa system 
pengendalian internal berjalan dengan baik.

G.	 Auditor Eksternal 
	 Auditor eksternal (kantor akuntan publik) yang 

ditunjuk terdaftar di otoritas pengawas dan 
melakukan pemeriksaan secara independen 
terhadap kebenaran laporan yang disajikan oleh 
Direksi. Auditor eksternal bebas dari pengaruh 
Komisaris, Direksi dan pihak yang berkepentingan 
lainnya di Perusahaan serta memiliki akses atas 
semua catatan akuntansi dan semua data penunjang 
yang diperlukan.

6.	 Pernyataan Penerapan Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik 

	 Perusahaan wajib menyatakan tentang pelaporan Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik dalam Laporan Tahunan 
Perusahaan yang dapat diakses oleh para pemangku 
kepentingan yang memuat informasi tentang struktur 
organisasi Perusahaan dan mekanisme kerja organ 
Perusahaan.

E.	 Risk Management
	 The Company carries out risk management policy 

which outlines the main principles and determination 
of responsibility among all aspects of activities.

F.	 Internal Audit
	 The Company establishes a working unit that 

performs the function of internal auditors whose 
job is to monitor and ensure that internal control 
systems work well.

G.	 External Auditor
	 An appointed external auditor (public accounting 

firm) is registered in the supervisory authority and 
runs independent inspection for the truth of the 
reports presented by the Directors. An external 
auditor is free from the influence of Commissioners, 
Directors and other stakeholders in the Company 
and has the access to all accounting records and all 
necessary supporting data.

6.	 Statement of Implementation of Good Corporate 
Governance

	 The Company shall report on the implementation of 
Good Corporate Governance in the Annual Report 
which can be accessed by all stakeholders including 
information about the Company’s organizational 
structure and working mechanism of the Company’s 
organs.
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Komite Audit merupakan suatu komite yang dibentuk dan 
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.

Susunan Komite Audit Asuransi MAG sejak Mei tahun 
2009 adalah sebagai berikut:

-	 A. Gusnaeni, SH, MBA, AAIK (HC) (Ketua)
-	 Ir. Santo Lianto SE. MM. (Anggota)
-	 Antonius Triwahyudi SE. MM. (Anggota)

Komite Audit dibentuk guna membantu Dewan Komisaris 
dalam menjalankan tanggung jawab pengawasan terhadap 
standar dan prinsip akuntansi dalam pelaporan keuangan, 
kebijakan dan prosedur yang ditujukan untuk memastikan 
pengendalian internal yang efektif dan efisien, serta 
mempertahankan kualitas dan integritas laporan keuangan.

Selama tahun 2011 Komite Audit telah melaksanakan 
aktifitasnya yang difokuskan pada:
1.	 Melakukan review laporan keuangan untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2011.
2.	 Memastikan bahwa pengendalian internal Perusahaan 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
3.	 Melakukan evaluasi atas ketaatan Perusahaan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelahan yang telah dilakukan, maka 
Komite Audit telah sepakat memberikan kesimpulan 
berikut:
1.	 Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.
2.	 Kegiatan Perusahaan telah dijalankan dengan 

pengendalian internal yang cukup efektif dan terus 
menerus ditingkatkan.

3.	 Tidak ditemukan adanya hal-hal yang dapat dipandang 
sebagai unsur penyimpangan dari peraturan perundang-
undangan dan kepatutan yang berlaku di pasar modal 
dan peraturan perundang-undangan lain.

Dengan demikian, dari hasil penelaahan sebagaimana 
tersebut diatas, Komite Audit tidak menemukan 
permasalahan penting yang harus dilaporkan dalam 
laporan tahunan 2011 Asuransi MAG.

The Audit Committee is founded to be responsible for the 
Board of Commissioner.

The Audit Committee of Asuransi MAG since May 2009 
comprises the following:

-	 A. Gusnaeni, SH, MBA, AAIK (HC) (Chairman)
-	 Ir. Santo Lianto SE. MM. (Member)
-	 Anthony Triwahyudi SE. MM. (Member)

The Audit Committee assists the Board of Commissioner 
in administering the application of accounting standard of 
financial report. The policies and procedures are intended 
to ensure effective and efficient internal control as well as 
maintain the quality and integrity of the financial report.

In 2011, the Audit Committee has implemented the following 
activities that focusing on:
1.	 Review of financial statements as of December 31, 2011.

2.	 Ensure effective and efficient implementation of the 
Company’s internal control.

3.	 Evaluating the Company’s compliance to regulations 
and legislations.

Based on the evaluation, the Audit Committee has 
submitted to the following conclusions:

1.	 The financial report has been prepared and presented in 
compliance to general accepted accounting principles.

2.	 The Company’s activities have been carried out with an 
effective internal control and continuous progress.

3.	 There is no disclosure of deviation to the prevailing law 
in capital markets and other legislations.

Therefore, in view of those mentioned above, the Audit 
Committee found no issues to be declared in the 2011 
Annual Report of Asuransi MAG.

Laporan Komite Audit
Audit Committee Report

Jakarta, Maret 2012 Jakarta, March 2012
Ketua Komite Audit Chairman of the Audit Committee

A. Gusnaeni, SH, MBA, AAIK (HC) 
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Situasi global akhir-akhir ini dilanda berbagai musibah 
dan pertikaian, mulai dari persoalan ekonomi, politik, dan 
kekuasaan juga bencana alam seperti banjir, gempa bumi, 
dan tsunami yang kesemuanya dalam skala besar bahkan 
sangat luar biasa. Dampaknya dapat meluas kemana-
mana termasuk Indonesia tidak dapat menghindar dari 
akibatnya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Ini menunjukkan bahwa risiko ketidak-pastian yang harus 
dihadapi semakin besar.

Disinilah peran manajemen risiko sangat besar dalam 
melakukan analisa risiko dan antisipasi terhadap 
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi akibat 
musibah-musibah yang tidak terduga itu.

Menyadari hal ini, Perusahaan secara berkelanjutan 
melakukan peningkatan kebijakan manajemen risiko 
dengan menganalisa lebih cermat risiko-risiko yang 
dihadapinya melalui proses identifikasi, perbaikan tingkat 
risiko, pengendalian, pengelolaan, dan pengawasan. Di 
samping itu Perusahaan juga memonitor secara berkala 
akumulasi dari risiko-risiko yang bersifat katastropal 
terutama yang berkaitan dengan bencana alam.

STRUKTUR MANAJEMEN RISIKO
Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik wajib dilaksanakan oleh Perusahaan dengan 
konsekuen, oleh karena itu Perusahaan membentuk 
Komite Manajemen Risiko yang anggota-anggotanya 
terdiri dari wakil dari berbagai departemen yang terkait erat 
dengan pelaksanaan Manajemen Risiko.

Tim yang dibentuk bertugas antara lain meninjau kebijakan 
manajemen risiko, mengawasi penerapan dari strategi 
sistem manajemen risiko, memberikan rekomendasi 
perbaikan sistem manajemen risiko serta memastikan 
kelancaran jalannya sistem tersebut di Perusahaan 
Pemahaman menyeluruh dari konsep Manajemen Risiko 
oleh semua staf dan eksekutif Perusahaan merupakan 
suatu keharusan dan hal ini disampaikan kepada staff dan 
karyawan melalui pelatihan, briefing dan edaran-edaran 
tentang perubahan-perubahan manajemen risiko.

Setiap keputusan terutama yang berkaitan dengan 
pembuatan produk baru, perluasan jaring layanan, 

Recent global situation has been marked by arrays of 
disasters and turbulence which vary from economics, 
politics, and power struggle issues, to natural disasters 
such as flood, earthquake and tsunami, on a large scale, 
sometimes even catastrophic. The impacts extend 
everywhere and Indonesia is among those impacted 
both direct and indirectly. This implies that the degree of 
uncertainty is greater. 

This is why risk management plays an important role 
in implementing risk analysis and anticipation of the 
possibilities due to unexpected disasters. 

Realizing this, the Company has continuously increased 
its risk management policy by carefully analyzing probable 
risks through identification process, as well as revitalizing 
the level of risk, control, management and supervision. 
In addition, the Company periodically monitors the 
accumulation of catastrophic risks, particularly those 
associated with natural disasters.

RISK MANAGEMENT STRUCTURE
The implementation of the principles of Good Corporate 
Governance must be applied consistently by the Company, 
Therefore, the Company established a Risk Management 
Committee whose members consist of representatives 
from various departments which are closely related to the 
implementation of Risk Management.

The team functions are to review the risk management 
policies; oversee the implementation of the strategy of 
risk management systems, provide recommendations to 
improve risk management systems and ensure that the 
system runs smoothly in the Company. Comprehensive 
understanding regarding the concept of risk management 
by all staff and executives of the Company is a must. 
This is conveyed to the Company's staff and employees 
through trainings, briefings and bulletins on changes in risk 
management. 

Every decision primarily those related to development of 
new products, expansion of service network, and placement 

Analisis Manajemen Risiko
Risk Management Analysis
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penempatan investasi dalam instrumen investasi yang baru, 
akan diambil hanya setelah dilakukan pengkajian yang 
menyeluruh atas risiko-risiko yang ada serta kemungkinan 
dampaknya. 

Risiko-risiko penting yang dapat diidentifikasi oleh 
Perusahaan dalam kaitannya dengan bisnis asuransi yang 
dikelolanya adalah sebagai berikut:

1.	 Risiko Underwriting
	 Usaha asuransi berkaitan dengan pengambilan 

risiko dan penyebarannya melalui proses reasuransi. 
Karenanya Perusahaan menerapkan Pedoman 
Underwriting berdasarkan prinsip kehati-hatian, terukur 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Struktur Pedoman 
Underwriting terdiri dari jenis risiko berdasarkan kategori 
terbaik, standard, substandard, modifikasi benefit atau 
pembatasan kondisi. Premi dihitung berdasarkan besar 
kecilnya risiko, luas jaminan dan hukum bilangan besar 
atas portofolio risiko tersebut.

	 Untuk melakukan analisa risiko underwriting dalam 
penerapan manajemen risiko, Perusahaan memiliki 
tenaga-tenaga profesional yang mempunyai gelar Ahli 
Asuransi Indonesia Kerugian (AAIK) dan Ajun Ahli 
Asuransi Indonesia Kerugian (AAAIK).

	 Risiko dapat terjadi ketika polis sudah jatuh tempo 
atau risiko sudah berjalan tetapi dukungan reasuransi 
belum terpenuhi seluruhnya, bisa juga penempatan 
reasuransi tidak seluas jaminan yang diberikan kepada 
nasabah. Hal-hal ini dapat diatasi dengan sistem yang 
terintegrasi baik, staff yang andal dan pengawasan 
yang berkelanjutan atas pelaksanaannya

2.	 Risiko Keuangan
	 Risiko keuangan sangat berkaitan dengan 

pengelolaan dana dan perubahan nilai tukar mata 
uang yang drastis. Perubahan situasi perekonomian 
dan politik global yang mempunyai efek domino 
ke mancanegara, perubahan-perubahan peraturan, 
ketidakstabilan kondisi makro ekonomi, ketidakpastian 
politik dalam negeri, ketidakpastian peraturan yang 
berlaku dan faktor-faktor eksternal lainnya berpengaruh 

of fund in new investment instruments, will be taken after 
a comprehensive assessment of existing risks and its 
possible impact. 

Important risks which are identified by the Company with 
regards to its insurance business are as follows:

1. 	 Underwriting Risk
	 Insurance business relates to risk taking and its 

distribution through reinsurance. Therefore the Company 
implements Underwriting Guidelines that is prudent, 
measurable and accountable. Underwriting Guidelines 
structure consists of categorizing risk into best, 
standard, substandard category; benefit modification or 
condition restriction. Premiums are calculated based on 
the the risk probability, scope of coverage and the law of 
large numbers in risk portfolio.

	 To perform the analysis of underwriting risks in the 
implementation of risk management, the Company 
employs professionals who are certified AAIK and 
AAAIK.

	 Loss may occur when the policy is lapsed or the risk 
coverage is effective but the reinsurance support is yet 
to be fulfilled. The other possibilities is when the scope 
of coverage under the original policy and reinsurance 
placement is different. These issues can be avoided by 
a well-integrated system, reliable staffs and continuous 
monitoring of the implementation.

2.	 Financial Risk
	 Financial risk is related to fund management and 

fluctuation in currency exchange rates. Changes in global 
political and economic situation that cause domino 
effect to other countries, regulatory alterations, volatile 
macroeconomic conditions, instability in domestic 
political situation, uncertainty regulations, and other 
external factors greatly affect the security of Company’s 
investment. To manage these risks, the Company made 
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besar terhadap keamanan investasi Perusahaan. Untuk 
menghadapi risiko-risiko ini Perusahaan melakukan 
penempatan investasi pada institusi keuangan yang 
aman dalam portofolio yang likuid berbentuk deposito 
berjangka, obligasi, reksadana dan saham. Portofolio 
investasi juga seimbang antara Rupiah dan mata 
uang asing sesuai dengan kewajiban yang dimiliki 
Perusahaan sehingga tujuan Perusahaan untuk 
memperoleh hasil investasi yang optimal dengan risiko 
yang terkendali dapat tercapai.

3. 	 Risiko Terjadinya Tuntutan Kerugian atau Klaim 
	 Sebagai Perusahaan yang memberikan proteksi 

terhadap risiko-risiko tertentu yang dihadapi oleh para 
nasabah atau pemegang polis, kemungkinan terjadinya 
tuntutan kerugian atau klaim kepada Perusahaan 
cukup besar. Dalam menanggulangi risiko klaim ini 
Perusahaan telah memiliki program-program reasuransi 
yang besar kapasitasnya disesuaikan dengan 
perbandingan antara asset dan kewajiban Perusahaan. 
Risiko yang serius dapat terjadi apabila pada saat yang 
bersamaan beberapa klaim yang cukup besar diajukan 
dan menimbulkan akumulasi kerugian yang substantial. 
Contoh yang konkrit misalnya jika terjadi bencana alam 
seperti gempa bumi, banjir besar dan sebagainya. Jika 
hal ini terjadi, ada kemungkinan arus kas Perusahaan 
dapat terganggu. 

	 Untuk mengantisipasi kejadian tersebut, Perusahaan 
telah menempatkan program reasuransinya dengan 
perusahaan-perusahaan reasuransi yang kuat secara 
finansial,  terpercaya dan mempunyai reputasi baik 
sehingga dapat menyelesaikan kewajibannya dalam 
waktu relatif singkat. Selain itu Perusahaan juga 
berinvestasi pada jenis-jenis investasi yang likuid seperti 
deposito berjangka, obligasi, dan reksadana. Dengan 
demikian apabila situasi buruk terjadi, Perusahaan akan 
dapat memenuhi kewajibannya dengan cepat.

4.	  Risiko Hukum dan Peraturan-peraturan 
	 Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi 

dengan begitu cepat, banyak peraturan-peraturan 
baru yang diterbitkan dan perubahan atas peraturan 
atau perundangan yang berlaku dimana dampaknya 
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investments in secure financial institutions in a liquid 
portfolio, in the forms of time deposits, bonds, mutual 
funds and stocks. Portfolio investment is balance 
between Rupiah and foreign currencies according to 
the Company's obligation for the purpose to obtain an 
optimal investment returns under a controllable risk.

3. 	 The Risk of Claims or Loss
	 As a Company that provides protection against certain 

risks faced by its customers or policyholders, there 
is a large possibility of loss or claims addressed to 
the Company. To handle the risk of these claims, the 
Company has multiple reinsurance programs which 
capacity is tailored according to the asset and liability 
ratio of the Company. Significant risks might occur if 
there is a fairly large number of claims filed at the same 
time, which can cause substantial accumulated losses. 
Concrete examples are cases of natural disasters such 
as earthquake, flood and so forth. If this happens, there 
is a possibility that cash flows may be affected.

	 To anticipate such events, the Company has placed 
reinsurance programs with financially strong, reliable 
and reputable reinsurance companies in order to fulfill 
its obligations in a relatively short time. The Company 
also invests in liquid investments such as term deposits, 
bonds and mutual funds. Hence if an unfortunate 
incident  occurs, the Company will be able to meet its 
obligations timely.

4. 	 Legal Risk and Regulations
	 In line with the rapid changes, many new regulations 

are issued. There are also changes in regulations or 
applicable laws that has an impact on the management 
of insurance business as a whole and to certain 
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insurance products significantly. Another risk is when 
the Company faced legal cases related to claims for 
compensation or claim, which will take time, effort and 
expense which amount can be quite substantial. To 
anticipate such risks, the Company has have Legal and 
Compliance Officer who will monitor the obligations 
fulfillment of the Company according to the applicable 
laws and regulations, study the impact of a new 
regulation or regulation amendments to the business 
of the Company and periodically update Company 
policies on this particular risk, such as Good Corporate 
Governance and the Know Your Customer Regulation. 
To minimize the risks above, the Company needs 
consistency and enforcement of the applicable law.

5. 	 Environmental and Natural Disaster Risk
	 Environmental risks may occur due to natural damage, 

extreme weather, exploitation of natural resources and 
erratic handling of the environmental damage which 
can cause natural disasters such as flood, landslides, 
earthquake, tsunami and specific epidemics/virus 
attack that relate particularly to health insurance. 
In this case, the Company implements a strict risk 
selection which avoid high risk areas but stay flexible 
in periodic monitoring of risk accumulation, as well as 
acquiring adequate insurance protection which cover a 
wider range of risks to protect its business.

6. 	 Risk of Information Technology
	 Business development is now inseparable from the swift 

and dynamic development of technology. Technology 
and Information have become the backbones of the 
business world and are vital for companies that rely 
on data and information. Many regulations require 
that the Company owns a comprehensive, accurate 
and detailed data. This situation makes Information 

terhadap pengelolaan usaha asuransi secara 
keseluruhan dan terhadap produk-produk asuransi 
tertentu cukup signifikan. Risiko lain adalah apabila 
Perusahaan menghadapi kasus-kasus hukum yang 
terkait dengan tuntutan ganti rugi atau klaim akan 
membutuhkan waktu, usaha, dan biaya yang jumlahnya 
bisa cukup material. Sebagai antisipasi terhadap risiko-
risiko tersebut, Perusahaan telah memiliki Legal and 
Compliance Officer yang akan memantau pemenuhan 
kewajiban Perusahaan terhadap peraturan dan hukum 
yang berlaku, mempelajari dampak dari satu peraturan 
baru atau perubahan aturan terhadap bisnis Perusahaan 
dan secara berkala melakukan pengkinian terhadap 
kebijakan Perusahaan yang berkaitan dengan risiko ini 
seperti ketentuan mengenai Tata Kelola Perusahaan 
Yang baik serta Peraturan Mengenal Nasabah.  
Untuk meminimalisasi risiko-risiko tersebut diatas 
Perusahaan sangat mengharapkan adanya konsistensi 
dan penegakan hukum yang pasti.

5.	 Risiko Lingkungan dan Bencana Alam 
	 Risiko lingkungan dapat terjadi akibat dari kerusakan 

alam, perubahan cuaca yang ekstrim, eksploitasi sumber 
daya alam yang berlebihan dan penanganan kerusakan 
lingkungan yang tidak tepat sasaran sehingga mudah 
menimbulkan bencana alam seperti banjir, tanah 
longsor, gempa bumi, tsunami dan serangan wabah 
penyakit/virus tertentu khususnya untuk asuransi 
kesehatan. Dalam hal ini Perusahaan menerapkan 
seleksi risiko yang ketat dimana kami menghindari 
daerah-daerah yang diketahui berisiko tinggi namun 
tetap fleksibel, melakukan monitoring akumulasi risiko 
secara berkala, serta mempunyai proteksi asuransi 
yang memadai dan mencakup risiko yang lebih luas 
untuk melindungi bisnis yang dimilikinya. 

6. 	 Risiko Teknologi dan Informasi 
	 Perkembangan usaha kini tidak bisa dipisahkan 

dari perkembangan teknologi yang sangat cepat 
dan dinamis. Teknologi dan Informasi telah menjadi 
tulang punggung dunia usaha dan sangat vital bagi 
Perusahaan yang mengandalkan data dan informasi. 
Banyak peraturan-peraturan yang mengharuskan 
Perusahaan memiliki data yang luas cakupannya, 
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Technology vulnerable to risks that range from not 
only virus attacks, but also interference of system 
network, piracy, as well as natural disaster which cause 
the system to collapse. All this could adversely impact 
the quality and speed of the Company’s services. To 
control the risks, the Company has formed a Disaster 
Recovery Plan which contains the important steps 
needed in emergencies in order to ensure continuity of 
business operations; and established Recovery Center 
Team to address the issue.

akurat dan rinci. Situasi ini membuat Teknologi dan 
Informasi rawan terhadap risiko-risiko termasuk 
namun tidak terbatas pada serangan virus, gangguan 
sistem dan jaringan, pembajakan informasi, bencana 
alam yang memungkinkan sistem menjadi lumpuh. 
Semuanya ini dapat berdampak negatif terhadap 
kualitas dan kecepatan layanan Perusahaan. Dalam 
mengendalikan risiko-risiko tersebut Perusahaan telah 
memiliki rencana-rencana komprehensif yang berisi 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam keadaan 
darurat untuk menjamin kelangsungan operasional 
Perusahaan dalam bentuk Disaster Recovery Plan 
dan membentuk Team Recovery Center untuk 
menanggulangi kemungkinan yang terjadi.
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01
Outing Asuransi 
MAG bersama anak 
sekolah binaan

Pelaksanaan kegiatan sosial yang digalakkan Asuransi 
MAG meliputi berbagai program yang pada tahun ini 
menitikberatkan pada pendidikan anak-anak Sekolah 
Dasar. Program tahun ini juga merupakan realisasi 
berkelanjutan dari kegiatan-kegiatan yang pernah 
dilaksanakan di tahun-tahun sebelumnya. Kegiatan ini 
dicanangkan sebagai wujud sumbangsih, solidaritas dan 
berbagi antar sesama yang membutuhkan, karena kita 
hidup dan berada di dunia ini untuk suatu maksud dan 
tujuan dari sang Pencipta.

The various activities highlighted on educating children 
in the Elementary School. This was an extended 
realization from the many projects that have commenced 
through the years. In this light, we want to give support, 
solidarity, and contribution towards the needy because 
we believe that our lives and existence in this world have 
a meaningful purpose.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibilities

Sebagai bentuk dari tanggung jawab sosial dan kepedulian kepada 
masyarakat umum, Asuransi MAG mendukung dan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan kemanusiaan melalui program MAGna Kasih yang 
telah dilaksanakan selama bertahun-tahun.

As a part of the society, Asuransi MAG is committed to support and implement the Corporate Social 
Responsibility (CSR) program. Through social awareness and responsibility, our Company has been 
involved in various outreach programs through MAGna Kasih which has been carried out for many years.
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02
Kunjungan ke 
Yayasan Makna Bakti

Aktivitas sosial tahun 2011 diawali pada bulan Mei dimana 
Perusahaan mempunyai sekolah binaan yaitu Madrasah 
Islamiyah (MI) Al-Istiqomah yang berada di Pulogadung, 
Jakarta Timur. Sekolah ini sudah dibina sejak tahun 2006. 
Bantuan yang diberikan tidak hanya dari sisi finansial, 
namun juga mengadakan perbaikan fasilitas sekolah 
seperti pembenahan perpustakaan, perbaikan gedung 
sekolah, pemberdayaan guru, dan juga memberikan 
kegiatan extrakurikuler kepada siswa/i.

Selain itu Perusahaan juga mengadakan program OTA 
(Orang Tua Asuh) bagi sekitar 30 siswa kelas 1 sampai 
kelas 5 MI Al-Istiqomah tersebut. Program ini diprakarsai 
oleh karyawan/ti Perusahaan yang secara aktif melakukan 
seleksi terhadap mereka yang berhak menerimanya. 
Landasan dari pencetusan program ini ialah rasa cinta 
kasih dan semangat untuk bisa melihat putera-puteri 
generasi penerus bangsa meraih mimpi mereka dimasa 
yang akan datang.

Pada pertengahan tahun 2011, Asuransi MAG juga 
mengadakan kunjungan ke Yayasan Makna Bakti yang 
berada di Kemayoran, Jakarta Pusat. Selain memberikan 

Activity marked in May 2011. The Company embraced a 
school named Madrasah Islamiyah (MI) Al-Istiqomah, 
located in Pulogadung, East Jakarta. This school has been 
funded since 2006. Besides granting financial assistance, 
Asuransi MAG has been doing various improvements 
such as: restoring the library; renovating the school 
building; empowering teachers through provision of faculty 
development programs as well as providing extracurricular 
activities to the students.

Further, the Company employees have initiated OTA 
(Orang Tua Asuh) or Foster Parent Program that sponsored 
approximately 30 students from First to Fifth grade. They 
took part in choosing the individuals who deserve the 
financial assistantt. The foundation of this program springs 
from the compassion and spirit to help the young generation 
achieve their dreams for a better future.

In mid 2011, Asuransi MAG visited Yayasan Makna Bakti in 
Kemayoran, Jakarta Pusat. Besides giving basic needs such 
as food, clothing and school supplies to the community, 
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bantuan berupa makanan pokok, pakaian layak pakai dan 
peralatan sekolah, seluruh karyawan/ti juga terlibat aktif 
berbaur dengan penghuni Yayasan dengan melakukan 
banyak kegiatan lainya, seperti membacakan dongeng 
untuk anak-anak ataupun menyuapi makanan bagi kaum 
lanjut usia.

Di bulan Suci Ramadhan pada tahun 2011 yang jatuh 
pada bulan Agustus, kegiatan sosial yang diadakan ialah 
memberikan bingkisan berupa bahan-bahan pokok kepada 
para satpam, petugas parkir, pengurus mushola, petugas 
kebersihan, pencuci mobil dan juga pekerja jasa sol/semir 
sepatu yang tiap hari mengais rejeki dalam lingkungan 
sekitar kami. Kegiatan lainnya di bulan Suci Ramadhan 
yaitu mengadakan kegiatan Sahur On The Road yang baru 
pertama kali diadakan tahun ini. Disini kami menyiapkan 
dan memberikan bingkisan untuk sahur kepada kaum 
papa yang ditemui sepanjang jalan yang dilalui. Walau 
pun nilainya tidak seberapa tetapi kami memberikannya 
dengan tulus dan sepenuh hati.

Penghujung tahun ini, program MAGna Kasih menutup 
lembaran tahun 2011 dengan mengadakan kegiatan 
wisata bersama seluruh murid dan guru sekolah binaan 
kami, dengan mengunjungi Taman Buah Mekar Sari. Para 
peserta baik itu karyawan/ti, guru dan siswa bersatu padu 
mengikuti serangkaian kegiatan permainan dan rekreasi 
yang dikemas dan dirangkai dengan sempurna oleh pihak 
penyelenggara.

Kedepannya kegiatan bakti sosial ini akan dilakukan 
lebih bervariasi namun tetap memperhatikan nilai-nilai 
luhur kemanusiaan. Harapan dan keinginan kami ialah 
menjadikan masyarakat di sekitar kami lebih mandiri, 
produktif dan ikut mencerdaskan generasi muda melalui 
pembinaan sekolah-sekolah yang dikelola secara lang
sung atau bersama mitra yang telah mendukung dan 
bekerjasama dengan kami sepanjang tahun ini.

Kami percaya bahwa kegiatan-kegiatan positif ini akan 
memberikan kontribusi yang positif pula bagi lingkungan 
dan masyarakat di sekitar kami. 

the Company employees also did immersions like reading 
stories for the children and even feeding the elderly.

During the holy month of Ramadhan in August, another 
outreach initiated was giving basic needs and supplies 
to individuals like security guards, parking attendants, 
musholla caretakers, cleaners, car washers, shoe polishers 
and those others who make a daily living from the 
neighborhood. Sahur On the Road which was organized in 
the same year, moved us to share meals to the needy in the 
streets.  It was not that much but it was a gift from the heart.

The MAGna Kasih program closed its chapter at the end 
of 2011 through a trip at Taman Buah Mekar Sari. The 
company employees along with students and teachers of 
MI Al-Istiqomah enthusiastically participated in perfectly 
organized games and recreational activities.

In the future, these social development programs will 
continue to vary yet still meet the needs of the community. 
It is with great hope and aspiration that we create an 
independent and productive society, as well as educate 
the young, with our partners who have been unwaveringly 
helping us through the years.

We believe that these activities will contribute positively to 
every individual and to the society at large.
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KILAS KINERJA 2011
2011 FLASHBACK PERFORMANCE

PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY'S PROFILE

ANALISIS DAN DISKUSI MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Profil Sekretaris Perusahaan
Profil Sekretaris Perusahaan sudah tercantum dalam profil 
Direksi.

Sekretaris Perusahaan harus mampu:
1.	 Memastikan Perusahaan telah memenuhi ketentuan 

penyampaian informasi sesuai peraturan perundang-
undangan.

2.	 Memberikan pelayanan kepada para pemangku 
kepentingan atas setiap informasi relevan yang 
dibutuhkan.

Laporan pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan 
disampaikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.

Sekretaris Perusahaan melaksanakan fungsi untuk 
menjamin kepatuhan pada peraturan perundangan dalam 
hal Perusahaan tidak memiliki satuan kerja kepatuhan 
tersendiri.

Corporate Secretary Profile
Corporate Secretary Profile is mentioned in Board of 
Director profile.

Corporate Secretary should be able to:
1.	 Ensure the Company has complied with disclosing of 

information according to laws and regulations.

2.	 Provide services to the stakeholders for any relevant 
information required.

The Corporate Secretary’s duties are reported to the Board 
of Director and the Board of Commissioner.

Corporate Secretary functions to ensure the compliance 
with the regulations of law given that the Company does 
not have its own compliance committee.

Sekretaris Perusahaan dijabat oleh Dedi Setiawan. Perusahaan memiliki 
Sekretaris Perusahaan yang melaksanakan komunikasi antara perusahaan 
dengan stakeholders. Dalam hal kompleksitas Perusahaan belum 
mengharuskan diangkatnya Sekretaris Perusahaan, maka fungsi komunikasi 
dijabat oleh salah seorang anggota Direksi.

Corporate Secretary is presided by Dedi Setiawan. The Company has a 
Corporate Secretary who carries out communications between companies and 
stakeholders. Regarding the complexity of the Company which has not required 
the position of a Corporate Secretary, the function of communication is held by 
one of the Directors.
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Akses Informasi dan Data Perusahaan
Access to Information and Data Company

KANTOR PERWAKILAN  MARKETING OFFICES

Batam 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Komp. Palm Spring blok B 2 No. 9 
Telp: 	 (0778) 467 744
Fax: 	 (0778) 461 549 
Email: 	btm@mag.co.id 

Solo 
Gedung Bank Panin Lt. 3 
JL. Gatot Subroto No. 91 F 
Telp:	 (0271) 660 910 
Fax: 	 (0271) 660 910 
Email: 	ska@mag.co.id 

Manado 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Jl. Datulolong Lasut No. 7 
Telp: 	 (0431) 874 720 
Fax: 	 (0431) 874 721 
Email: mnd@mag.co.id 

Denpasar 
Gedung Bank Panin Lt. 2 
Jl. Raya Legian 80 X 
Kuta, Bali 
Telp: 	 (0361) 752 792 
Fax: 	 (0361) 758 782 
Email: 	ktb@mag.co.id 

Padang 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Jl. Pondok No. 92 
Telp: 	 (0751) 841 502 
Fax: 	 (0751) 841 546 
Email: 	pad@mag.co.id 

Pontianak 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. Imam Bonjol No. 44 
Telp: 	 (0561) 740 427 
Fax: 	 (0561) 766 721 
Email: 	ptk@mag.co.id 

Semarang 
Gedung Bank Panin Lt. 1
Jl. Suari No. 27 
Telp:	 (024) 354 9228 
Fax: 	 (024) 354 9215 
Email: 	smg@mag.co.id 

Malang 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Jl. Sultan Agung No. 14 
Telp: 	 (0341) 361 187
	 (0341) 335 015  
Fax: 	 (0341) 361 187 
Email: mlg@mag.co.id 

Banjarmasin 
Gedung Bank Panin Lt. 3 
Jl. A. Yani Km. 4,5 No. 31 
Telp: 	 (0511) 327 4770 
Fax: 	 (0511) 327 4946 
Email: bjm@mag.co.id 

Balikpapan 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Jl. A. Yani No. 3 
Telp: 	 (0542) 444 681
	 (0542) 444 683 
Fax: 	 (0542) 444 685 
Email: bpn@mag.co.id 

Yogyakarta 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. Affandi CT X / 10 – Gejayan 
Telp: 	 (0274) 557 538 
Fax: 	 (0274) 557 538 
Email: 	yog@mag.co.id 

Jambi
Gedung Bank Panin Lt. 2
Komp. Ruko WTC Blok A No. 32-33
Jl. Sultan Thaha, Kecamatan Pasar 
Jambi
Telp:	 (0741) 783 7227 
Fax: 	 (0741) 783 7227 
Email:	 jmb@mag.co.id

KANTOR PUSAT  HEAD OFFICE

Gedung Bank Panin Pusat Lt. 8 
Jl. Jend. Sudirman, Senayan 
Jakarta 10270 
Telp: 	 (021) 270 0590 / 600 (Hunting) 
Fax: 	 (021) 725 0223
	 (021) 720 5714 
Email: 	magline@mag.co.id 

KANTOR CABANG  BRANCH OFFICES

Surabaya 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. Raya Darmo No. 139 
Telp: 	 (031) 567 8434
	 (031) 567 8436 
Fax: 	 (031) 567 8458 
Email: 	sby@mag.co.id 

Bandung 
Gedung Bank Panin Lt. 4
Jl. Asia Afrika No. 166 – 170 
Telp: 	 (022) 420 0751
	 (022) 420 0752 
Fax: 	 (022) 423 0105 
Email:	 bdg@mag.co.id 

Medan 
Gedung Bank Panin Lt. 5 
Jl. Pemuda No. 16 – 22 
Telp: 	 (061) 452 4419
	 (061) 451 0881 
Fax: 	 (061) 415 8659 
Email: mdn@mag.co.id 

Palembang 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. Rajawali B 11 – B 12 
Telp: 	 (0711) 357 104
	 (0711) 357 735 
Flexi: 	 (0711) 707 3933 
Fax: 	 (0711) 352 135 
Email: plb@mag.co.id 

Makassar 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. Dr. Ratulangi No. 20 
Telp: 	 (0411) 858 860 
Fax: 	 (0411) 830 465 
Email: mks@mag.co.id 

Bogor 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Jl. Pakuan No. 14, Baranangsiang 
Telp: 	 (0251) 838 6918 
Fax: 	 (0251) 832 4721 
Email: 	bgr@mag.co.id 

Lampung 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Jl. R. A. Kartini No. 97 – 99 
Tanjung Karang, 35116 
Telp: 	 (0721) 241 858 
	 (0721) 256 855
Fax: 	 (0721) 241 859 
Email: 	lmp@mag.co.id

Pekanbaru 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Komp. Pertokoan Bima Sakti 
Jl. Jend. Sudirman No. 145 
Telp: 	 (0761) 452 16
	 (0761) 859 336 
Fax: 	 (0761) 452 16 
Email: pkb@mag.co.id

Kendari 
Gedung Bank Panin 
Jl. A. Yani No. 30 E 
Telp: 	 (0401) 312 4523 
Fax: 	 (0401) 312 4523 
Email: 	kdi@mag.co.id 

Samarinda 
Gedung Bank Panin Lt. 3
Kompl. Mall Lembuswana 
Blok D1–D2, Jl. S. Parman.
Telp: 	 (0541) 739 277 
Fax: 	 (0541) 739 277 
Email: 	sam@mag.co.id 

Palu 
Gedung Bank Panin Lt. 2
Komp. Palu Plaza Blok A1 / B1
JL. Danau Poso 
Telp: 	 (0451) 426 998 
Fax: 	 (0451) 426 998 
Email: 	plu@mag.co.id 

Divisi Asuransi Kesehatan / GHS 
Komp. Permata Senayan, Rukan E / 59 – 60 
Jl. Tentara Pelajar, Kebayoran Lama, Jakarta 12210 
Telp: 	 (021) 2929 9900
Fax: 	 (021) 5794 4225 
Hotline: (021) 2929 9999 (Senin – Minggu) 
Email: 	 health@mag.co.id
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Tanggung Jawab Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan
Responsibility for Financial Report and the Annual Report

Dewan Komisaris dan Direksi PT Asuransi Multi Artha 
Guna Tbk dengan ini menyatakan telah menyetujui dan 
bertanggungjawab atas isi Laporan Tahunan 2011 PT 
Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

The Board of Commissioner and the Board of Director of 
PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk herewith certify that 
they have approved and are being responsible for the 2011 
Annual Report of PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk.

Jakarta, April 2012
Jakarta, April 2012

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Aries Liman
Presiden Komisaris

President Commissioner

A. Gusnaeni, SH, MBA, AAIK (HC)
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Syamsul Hidayat, AAIK-HC
Komisaris

Commissioner

Dewan Direksi
Board of Director

Linda Juliana J.L. Delhaye
Presiden Direktur
President Director

Dedi Setiawan
Direktur
Director
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